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ABSTRAK 

Nama  : IZZAH HALIMA NASUTION 

NIM  : 20 402 00142 

Judul skripsi   : Analisis Faktor-Faktor Dominan Yang Mempengaruhi Kemiskinan 

di Provinsi Sumatera Utara 

Permasalah dalam penelitian ini adalah kemiskinan merupakan suatu 

masalah yang menyangkut banyak aspek karena berkaitan dengan pendapatan 

yang rendah, pendidikan yang rendah, buta huruf, derajat kesehatan yang rendah 

dan buruk lingkungan hidup. Kemiskinan di pandang sebagai kondisi di mana 

seseorang atau sekelompok orang tidak terpenuhi hak-hak dasranya secara layak 

untuk menempuh dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat. Mengatasi 

masalah kemiskinan tidak dapat dilakukan secara terpisah dari masah 

pengangguran, pendidikan, kesehatan dan masalah-masalah lain yang secara 

eksplisit berkaitan erat dengan masalah kemiskinan. Permasalahan strategis di 

Provinsi Sumatera Utara tidak jau dengan pemerintah pusat (problem nasional), 

yakni tingginya angka kemiskinan dan jumlah pengangguran masih terjadi 

fluktuatif. Tujuan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat menganalisis 

bagaimana dan seberapa besar pengaruh PDRB, pengangguran ,dan pendididkan 

terhadap kemiskinan sehingga nantinya diharapkan dapat digunakan sebagai salah 

satu dasar dalam penentuan kebijakan dalam mengatasi masalah kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, 

dimana penelitian ini mengunakan data skunder yang merupakan data time series 

selama periode tahun 2013-2023. Dalam penelitian ini informasi dan data di 

peroleh dari perpustakaan atau laporan-laporan penelitian terdahulu data sekunder 

dalam penelitian ini bersumber dari Badan Pusat Statistik di Provinsi Sumatera 

Utara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel PDRB terhadap 

kemiskinan Berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, sementara 

pengangguran  tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan, 

sementara itu variabel pendidikan memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemiskinan , bahwa pengaruh variabel indeks pembangunan terhadap 

kemiskinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan dan variabel 

pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan ini tidak signifikan terhadap kemiskinan. 

Kata kunci :  Kemiskinan, PDRB, Pengangguran, Pendidikan. 
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ABSTRACT 

Name  : IZZAH HALIMA NASUTION 

Reg. Number : 20 402 00142 

Thesis Title   : Analysis of Dominant Factors Affecting Poverty in North Sumatra 

Province 

 

The problem in this study is that poverty is a problem that involves many 

aspects because it is related to low income, low education, illiteracy, low health 

degree and poor environment. Poverty is seen as a condition in which a person or 

a group of people are not fulfilled their basic rights in a proper way to live and 

develop a dignified life. Overcoming the problem of poverty cannot be done in 

isolation from the problem of unemployment, education, health and other 

problems that are explicitly related to the problem of poverty. Strategic problems 

in North Sumatra Province are not far from the central government (national 

problems), namely the high poverty rate and the number of unemployed still 

fluctuating. The purpose of this research is expected to analyze how and how 

much influence GDP, unemployment, and education on poverty so that later it is 

expected to be used as one of the bases in determining policies in overcoming 

poverty problems in North Sumatra Province. This research is a type of 

quantitative research, where this research uses secondary data which is time series 

data during the period 2013-2023. In this study, information and data were 

obtained from libraries or previous research reports, secondary data in this study 

was sourced from the Central Statistics Agency in North Sumatra Province. The 

results of this study show that the influence of GDP variables on poverty has a 

negative and significant effect on poverty, while unemployment does not have a 

significant influence on poverty, while the education variable has a negative and 

significant influence on poverty, that the influence of the development index 

variable on poverty does not have a significant effect on poverty and the variables 

of economic growth and poverty are not significant. against poverty. 

Keywords :  Poverty, GDP, Unemployment, Education. 
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 ملخص البحث

 حليمة نسوتو  إجاء :  الاسم
 2040200142 :  رقم التسجيل 
 مقاطعة سومطرة الشمالية تحليل العوامل المهيمنة التي تؤثر على الفقر في  : عنوان البحث 

 

وتتمثل المشكلة في هذه الدراسة في أن الفقر مشكلة تنطوي على جوانب عديدة لأنه يرتبط بانخفاض 
الدخل، وانخفاض مستوى التعليم، والأمية، وتدني الحالة الصحية، وسوء البيئة المعيشية. وينُظر إلى الفقر على أنه 

الناس حقوقهم الأساسية على النحو المناسب للسعي إلى حياة كريمة   حالة لا يستوفي فيها شخص أو مجموعة من
وتطويرها. ولا يمكن معالجة مشكلة الفقر بمعزل عن مشاكل البطالة، والتعليم، والصحة، وغيرها من المشاكل التي  

مشا  عن  بعيدة  ليست  الشمالية  سومطرة  مقاطعة  في  الاستراتيجية  والمشاكل  الفقر.  بمشكلة  صراحة  كل  ترتبط 
يزال متذبذباً.   العمل الذي لا  العاطلين عن  الفقر وعدد  الوطنية(، وهي ارتفاع معدل  الحكومة المركزية )المشاكل 
ومن المتوقع أن يكون الغرض من هذا البحث هو تحليل كيفية ومدى تأثير الناتج المحلي الإجمالي والبطالة والتعليم 

د الأسس في تحديد السياسات في التغلب على مشاكل الفقر  على الفقر بحيث يتوقع أن يستخدم فيما بعد كأح
هذا البحث هو نوع من أنواع البحوث الكمية، حيث يستخدم هذا البحث بيانات  .في مقاطعة سومطرة الشمالية 

. وقد تم الحصول على المعلومات والبيانات في  2023-2013ثانوية وهي بيانات السلاسل الزمنية خلال الفترة  
من  هذه   جاءت  فقد  الدراسة  هذه  في  الثانوية  البيانات  أما  السابقة،  البحثية  التقارير  أو  المكتبات  من  الدراسة 

المكتب المركزي للإحصاء في مقاطعة سومطرة الشمالية. تشير نتائج هذه الدراسة إلى أن تأثير متغير الناتج المحلي 
حين أن البطالة ليس لها تأثير هام على الفقر، في حين أن  الإجمالي على الفقر له تأثير سلبي وهام على الفقر، في  

متغير التعليم له تأثير سلبي وهام على الفقر، وأن تأثير متغير مؤشر التنمية على الفقر ليس له تأثير هام على الفقر، 
 .وأن متغير النمو الاقتصادي والفقر ليس له تأثير هام على الفقر

 .مج تنمية الموارد البشرية، البطالة، التعليمالكلمات المفتاحية:  الفقر، برن 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin yaitu: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin  Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 
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Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong, vokal rangkap atau diftong dan vokal panjang. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Tanda 
Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

  ُ  ḍommah U U 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya adalah sebagai 

berikut: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i ... ي

 fatḥah dan wau Au a dan u ...  و

c. Vokal panjang adalah vokal panjang bahasa Arab yang lambangnya 

berupa harkat, huruf dan tanda, transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Tanda 
Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan alif A A ا

 kasrah dan ya I I ي

 ḍommah dan wau U U و  

3. Ta Marbutah 
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Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaituTa Marbutah yang mati atau mendapat harakat   

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiahdan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 
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b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan  di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

namadiridanpermulaankalimat. Bila nama diriitu dilalui oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber : Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Tranliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima, 2003 Jakarta :Proyek Pengajian Dan 

Pengembangan Lektur Pendididkan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Ke .miskinan adalah suatu ke.adaan dimana te.rjadi ke.tidakmampuan 

untuk me.me.nuhi ke.butuhan dasar se.tiap masyarakat yang saling be.rkaitan. Hal 

ini pe.me.rintah Indone.sia be .lum mampu me.nghadapi atau me.nye .le.saikan 

pe .rmasalahan te.rse .but, me.lainkan hanya dikurangi jumlah dan diminimalkan 

de .rita masyarakat miskin, de.mikian halnya de.ngan yang te.rjadi pada 

masyarakat. Bila dilihat dalam konte.ks agama se.be .narnya sudah sangat je.las. 

Dalam Islam dibe.dakan se.cara te.gas antara me.re .ka yang dise.but se .bagai 

miskin dan me.re .ka yang masuk golongan fakir, orang miskin adalah me.re.ka 

yang tidak me.miliki pote.nsi untuk me .me.nuhi ke.butuhan prime.r dalam 

ke .hidupannya, se.me .ntara orang fakir adalah me.re .ka yang me.miliki pote.nsi 

yang be.lum dire.alisasikan untuk me .ncukupi ke.butuhan hidup se.hari-hari.1 

Pe .nduduk miskin adalah pe.nduduk yang me.miliki rata-rata 

pe .nge.luaran pe.rkapita pe.rbulan di bawah garis ke.miskinan (GK). Angka 

ke .miskinan yang dirilis BPS me.rupakan data makro dan me.rupakan hasil 

Suse .nas (Surve .y Sosial E.konomi Nasional) yang me.nunjukkan pe.rse .ntase. 

pe .nduduk miskin te.rhadap jumlah pe.nduduk dalam suatu wilayah.2 

Garis ke .miskinan me.rupakan re.pre.se .ntasi dari rupiah yang dipe.rlukan 

atau harga yang dibayarkan agar pe.nduduk dapat hidup layak se.cara minimum 

 
 1   Muhtadi Ridwan, “Ge.liat E.konomi Islam, (Malang: UIN Pre.ss 2011),  hlm 3. 

2 Yuanita Damayanti, Vita Ratnasari, “Pe.mode.lan Pe.nduduk Miskin Di Jawa Timur 

Me.nggunakan Me.tode. Ge.ographically We.ighte.d Re.gre.ssion (GWR), Jurnal Sains Dan Se.ni 

Pomits,” Vol. 2, No. 2, (2013). 
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yang me.ncakup pe .me.nuhan ke .butuhan minimum makanan (se.tara de.ngan 

2.100 kilokalori pe.r kapita pe.r hari) dan non makanan e.sse .ntial. Garis 

Ke .miskinan yang digunakan ole.h BPS te .rdiri dari dua kompone.n, yaitu Garis 

Ke .miskinan Makanan (GKM ) yang te .rdiri atas 52 je.nis komoditi dan Garis 

Ke .miskinan Non Makanan (GKNM) yang te.rdiri dari 51 je.nis komoditi untuk 

pe .rkotaan, dan 47 je.nis komoditi untuk pe .rde .saan. Garis Ke .miskinan (GK) 

me.rupakan pe .njumlahan dari GKM dan GKNM. Garis Ke .miskinan be.rsifat 

pe .riodik dan me.ningkat tiap tahunnya.3 

Ke .miskinan (pove.rty) me.rupakan masalah yang dihadapi ole.h se .luruh 

ne .gara, te.rutama di ne.gara-ne.gara be .rke .mbang dan te.rtinggal. Masalah 

ke .miskinan be.rsifat multidime.nsional yang dise.babkan ole.h banyak faktor 

yang tidak hanya me.njadi domain bidang e .konomi saja, te.tapi juga politik, 

sosial, budaya dan siste.m sosial lainnya, ke .miskinan be.rdasarkan pola waktu, 

yaitu:4 

(a)  ke .miskinan yang te.lah kronis atau turun te.murun Dae .rah se .pe.rti itu pada 

umumnya me.rupakan dae.rah-dae.rah yang kritis sumbe.r daya alamnya, atau 

dae.rahnya yang te.risolasi (pe.rsiste .nt pove.rty) 

(b)  ke .miskinan yang me.ngikuti pola siklus e .konomi se.cara ke.se .luruhan 

(cyclical pove.rty) 

(c)  ke .miskinan musiman se.pe .rti dijumpai pada kasus ne .layan dan pe .tani 

tanaman pangan (se.asonal pove .rty) 

 
3 Pipit Yuspira, Igk Adhi Sugara dkk, “Studi Kajian Garis Ke.miskinan Dan Pe.nduduk 

Miskin Di Kabupate.n De.li Se.rdang,"Jurnal Mahasiswa Kre.atif ,” Vol. 1, No.4, (Juli 2023), hlm 

231. 
4 Sa’diyah E.l Adawiyah, “Ke.miskinan Dan Fakor-Faktor Pe.nye.babnya, Journal of Social 

Work and Social Se.rvice.,”, Vol 1, No 1, (April 2020),  hlm 43. 
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(d)  ke .miskinan kare.na te.rjadinya be.ncana alam atau dampak dari suatu 

ke .bijakan te.rte.ntu yang me.nye .babkan me.nurunnya tingkat ke.se .jahte.raan 

suatu masyarakat (accide.ntal pove.rty) 

Pe .nye .bab ke.miskinan adalah be.rupa hubungan-hubungan komple.ks 

antara individu yang hidup de.ngan daya le.mah dalam suatu tradisi ke.luarga, 

masyarakat dalam ruang struktur sosial (ne .gara) yang rumit dan me.nganut 

siste .m mode.rn dalam cara produksinya. Individu se.bagai pe.nye .bab ke.miskinan 

me.ne .mpati posisi pe.rtama dalam kondisi kurang ke.se .jahte.raan ini. Ke.luarga 

se .bagai pe.nye .bab lain hanya institusi sosial te.rke .cil yang te.rle.mahkan ole.h 

struktur sosial yang me.rupakan pe.nye.bab struktural ke.miskinan. Pe.nye .bab-

pe .nye.bab te.rse .but me.njadi acuhan dalam me.nanggulangi masalah ke.miskinan. 

Ke .miskinan dapat me.nunjuk pada kondisi individu, ke.lompok, 

maupun situasi kole.ktif masyarakat. Se .buah bangsa atau ne.gara se .cara 

ke .se .luruhan bisa pula dikate.gorikan miskin. Guna me.nghindari stigma, ne .gara-

ne .gara ini tidak dinamakan lagi se.bagai ne.gara miskin (poor country) atau 

ne .gara te.rbe.lakang (unde.rde .ve .lope.d country), me.lainkan dise.but se.bagai 

ne .gara be.rke.mbang (de.ve.loping country).5 

Ke .miskinan  adalah  suatu  standar  tingkat  hidup  yang  re .ndah,  

yaitu  adanya suatu tingkat ke.kurangan mate.ri pada se.jumlah atau se .golongan 

orang dibandingkan de.ngan  standar  ke .hidupan  yang  umum  yang  be.rlaku  

dalam masyarakat. Standar ke.hidupan yang re.ndah se.cara langsung akan 

 
5 Sa’diyah E.l Adawiyah,  Vol 1, No 1, (April 2020), hlm 45. 



4 
 

 

nampak pe .ngaruhnya te.rhadap tingkat ke .adaan ke.se .hatan, ke.hidupan moral 

dan rasa harga diri.6 

Pe .ngangguran adalah suatu hal yang tidak di ke .he .ndaki, namun suatu 

pe .nyakit yang te.rus me .njalar di be.be .rapa ne.gara, dikare.nakan banyak faktor-

faktor yang me.mpe .ngaruhinya. Me.ngurangi jumlah angka pe.ngangguran harus 

adanya ke.rjasama le.mbaga pe.ndidikan, masyarakat, dan lain-lain. Be.rikut 

adalah be.be .rapa faktor pe.ye .bab pe.ngangguran:7 

1. Se .dikitnya lapangan pe.ke .rjaan yang me.nampung para pe.ncari ke.rja. 

Banyaknya para pe .ncari ke.rja tidak se.banding de .ngan lapangan pe.ke .rjaan 

yang dimiliki ole.h Ne .gara Indone.sia. 

2. Kurangnya ke.ahlian yang dimiliki ole.h para pe.ncari ke.rja. Banyak jumlah 

sumbe .r daya manusia yang tidak me.miliki ke .te.rampilan me.njadi salah satu 

pe .nye.bab makin be.rtambahnya angka pe.ngangguran di Indone.sia. 

3. Kurangnya informasi, dimana pe.ncari ke .rja tidak me.miliki akse.s untuk 

me.ncari tau informasi te.ntang pe.rusahaan yang me.milli ke.kurangan te .naga 

pe .ke.rja. 

4. Kurang me .ratanya lapangan pe.ke .rjaan, banyaknya lapangan pe.ke .rjaan di 

kota, dan se.dikitnya pe.rataan lapangan pe.ke .rjaan. 

5. Masih be .lum maksimalnya upaya pe.me.rintah dalam me.mbe.rikan pe .latihan 

untuk me.ningkatkan softskilnya. 

 
6 Julina Sari, “Analisis Tingkat  Ke.miskinan Masyarakat Di Provinsi Sumate.ra Utara,” 

Vol 7, No 2, (De.se.mbe.r, 2019). 
7 Khodijah Ishak, “Faktor-Faktor Yang Me.mpe.ngaruhi Pe.ngangguran dan Inflikasinya 

te.rhadap Inde.k Pe.mbangunan Di Indone.sia,” , hlm 26. 
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Se .lain itu, re.ndahnya tingkat lite.rasi dan pe .ndidikan yang tidak me.rata 

juga bisa me.njadi faktor yang me.mpe .rburuk ke .miskinan di dae.rah te.rse .but. 

Salah satu alte.rnatif yang dapat dilakukan untuk me.nanggulangi ke.miskinan 

yaitu uluran tangan dari pihak pe.nguasa, dihubungkan de.ngan Indone .sia adalah 

me.njadi salah satu bagian dari tanggung jawab pe.me.rintah. De.ngan de.mikian 

se .bagian dari sumbe.r-sumbe .r pe.ndapatan ne.gara harus diprogramkan untuk 

me.nanggulangi ke.miskinan de.ngan bahasa popule.r se .karang adalah 

me.nge .ntaskan ke.miskinan.8 Pe.me .rintah juga be.rke .wajiban me.ncukupi se.tiap 

ke .butuhan warga Ne .gara me.lalui sumbe.r-sumbe .r dana yang sah. 

Tabel I.1 Data Jumlah Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera utara (persen) 2019-2023 

 

No  Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk Miskin Kab/Kota (ribu 

orang) 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 Nias 22.10 23.12 24.33 23.23 21.99 

2 Mandailing Natal  40.64 41.31 43.24 40.98 41.04 

3 Tapanuli Se.latan  24.22 23.96 25.01 23.05 20.09 

4 Tapanuli Te.ngah  46.99 47.19 49.95 47.07 47.09 

5 Tapanuli Utara  28.57 28.41 29.72 27.47 26.39 

6 Toba Samosir  15.78 16.05 16.61 16.48 14.94 

7 Labuhanbatu  41.52 42.17 45.03 43.27 42.58 

8 Asahan  70.53 66.32 69.29 64.49 61.69 

9 Simalungun  76.33 73.64 76.99 72.47 69.21 

 
8 Budihardjo, “Ke.miskinan Dalam Pe.rspe.ktif Al-Qur’an,” Jurnal Kajian Islam 

Inte.rdisipline., Vol.6, Nomor 2, (July de.se.mbe.r 2007), hlm, 284. 
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10 Dairi  21.86 22.93 23.72 22.53 21.42 

11 Karo  34.08 36.57 38.01 35.93 35.65 

12 De .li Se.rdang 84.94 86.26 92.52 85.28 82.75 

13 Langkat 

103.08 101.87 106.59 

100.4

5 98.16 

14 Nias Se .latan  52.51 53.88 55.16 54.16 54.29 

15 Humbang 

Hasundutan  16.60 17.92 18.71 17.33 17.14 

16 Pakpak Bharata  4.52 4.59 4.79 4.52 4.01 

17 Samosir  15.79 15.8 16.08 14.97 14.86 

18 Se .rdang Be.dagai  48.69 49.18 51.16 48.22 45.88 

19 Batubara  50.46 49.78 52.59 49.39 49.18 

20 Padang Lawas 

Utara  26.06 26.79 28.37 26.09 26.17 

21 Padang Lawas  23.17 23.87 25.78 24.45 24.51 

22 Labuhan 

Batu Se.latan 30.17 28.63 30.36 29.38 29.83 

23 Labuhan Batu 

Utara 34.76 34.86 37.13 33.91 34.13 

24 Nias Utara 34.42 34.74 35.84 32.87 30.78 

25 Nias Barat  22.08 22.33 21.75 20.42 18.86 

26 Sibolga  10.82 10.49 10.8 10.05 10.02 

27 Tanjung Balai  24.54 23.54 24.1 22.65 22.45 

28 Pe .matangsiantar  21.99 21.23 22.06 20.53 18.96 

29 Te.bing Tinggi  16.30 16.32 17.37 16.34 16.36 

30 Me .dan  183.79 183.54 193.03 187.74 187.28 



7 
 

 

31 Binjai  15.61 15.91 16.46 14.61 13.85 

32 Padangsidimpuan  16.06 16.56 17.28 16.03 16.15 

33 Gunungsitoli 23.06 23.54 24.02 21.85 22.03 

Sumbe .r data : Badan Pusat Statistik (BPS), 20249  

Tabe.l I.2 Data ke .miskinan yang te.rjadi di Provinsi Sumate .ra utara 

tahun 2013- 2022, Pada tahun 2019 jumlah pe.nduduk miskin se .be .sar 1.282,04 

jiwa dan di tahun 2020 me.ningkat hingga 1.283,29 jiwa pe.nduduk miskin dan 

di tahun 2021 me.ningkat hingga se.be .sar 1.343,86 jiwa dan di tahun 2022 

me.nurun hingga se .be .sar 1.268,19 dan di tahun 2023 me .nurun se .be .sar 1.239,71 

jiwa pe.nduduk miskin disini me.mbuktikan bahwa tingkat ke.miskinan yang 

te.rjadi di Sumate.ra Utara masih te.rjadi fluktuasi. 

Di Provinsi Sumate.ra utara adalah salah satu dae.rah tingkat IV di 

Provinsi Sumate.ra Utara, Provinsi ini me .miliki luas wilayah 72,981,23 km2 

dan be.rpe .nduduk se .banyak kurang le.bih 15,31 juta jiwa, Se.ktor pe.rtanian 

me.rupakan se.ktor pe .ngge.rak e .konomi di Sumate.ra Utara te.rutama komoditi 

ke .lapa sawit dan kare.t. 

Tabel I.2 Data Jumlah Penduduk Miskin Di Sumatera Utara 2013-2023 

Tahun Jumlah Pe.nduduk Miskin (Ribu 

Jiwa) 

Pe .rse .ntase. Pe .nduduk 

(%) 

2013 1.416,37 10.39 

2014 1.360,60 9.85 

2015 1.463,66 10.53 

2016 1.455,95 10.35 

 
9 https://,sumut.bps.go.id/indicator, Pe.rse.ntase.-Pe.nduduk-Miskin-Me.nurut-Kab-Kota,. 



8 
 

 

2017 1.453,87 10.22 

2018 1.324,98 9.22 

2019 1.282,04 8.83 

2020 1.283,29 8.75 

2021 1.343,86 9.01 

2022 1.268,19 8.42 

2023 1.239,71 8.15 

Sumbe .r data : Badan Pusat Statistik (BPS), 2024 

Jumlah pe.nduduk miskin di Sumate .ra Utara tahun 2013-2022, Pada 

tahun 2019 jumlah pe.nduduk miskin se.be .sar 1.282,04 ribu jiwa dan di tahun 

2020 me.nurun se.be .sar 8,75 pe.rse .n atau se .be.sar 1.283,29  jiwa pe.nduduk 

miskin dan di tahun 2021 me .ningkat hingga 9,01 pe.rse .n atau se.be .sar 1.343,86 

jiwa, pada tahun 2022 pe.nurunan jumlah pe.nduduk miskin hanya se.be .sar 

1.268,19 jiwa atau 8,42 pe .rse .n, se .dangkan di tahun 2020-2023 jumlah 

pe .nduduk miskin di Provinsi Sumate.ra Utara  me.nurun se .cara te.rus me.ne .rus, 

dan pada akhirnya di Tahun 2015 Jumlah pe .nduduk miskin ke.mbali me.ningkat 

se .banyak 10,53 pe.rse .n atau se.kira 24,3 jiwa, di tahun 2016 me.ngalami 

pe .nurunan se.be .sar 1455,95  jiwa pe.nduduk miskin atau se.be .sar 10,35, 

se .dangkan di tahun 2017 jumlah pe.nduduk miskin se.be .sar 1453,87 jiwa atau 

se .be .sar 10,22 me.ngalami pe.nurunan jika dibandingkan de.ngan tahun 2016 

yang se .be.sar 10,35 pe .rse .n atau se.be.sar 1455,95 jiwa. 

Se .me.ntara di tahun 2018 me.ngalami pe .nurunan, akan te.tapi 

pe .nurunannya hanya pada 9,22 pe .rse .n de .ngan jumlah pe.nduduk miskin 

se .banyak 1324,98 jiwa, Itu artinya, pe.nurunannya hanya be.rkisar 0,26 pe .rse.n, 
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Ini me.mbuktikan bahwa jumlah pe.nurunan angka ke.miskinan Di Sumate.ra 

Utara pada tahun 2008-2014 pe.nurunannya sudah signifikan akan te.tapi di 

tahun 2015-2022 be.lum signifikan, itu kare.na pe.rubahannya tidak me.ncapai 

angka 1 pe.rse .n dalam re.ntang satu tahun. 

Jumlah pe.nduduk miskin yang ke .be .radaannya cukup be .sar di Provinsi 

Sumate.ra Utara se .cara langsung dipe.ngaruhi ole.h ke .be .radaan rumah tangga 

miskin yang ada di tiga puluh tiga kota di Provinsi Sumate.ra utara, Badan 

Kordinasi Ke.luarga Be.re.ncana Nasional (BKKBN) me .ngide.ntifikasi ke.luarga 

me.lalui pe.ntahapan ke.luarga se.jahte .ra yang dibagi me.njadi lima tahapan, 

antara lain : ke.luarga pra se.jahte.ra, ke.luarga se .jahte.ra I, ke.luarga se.jahte.ra II, 

ke .luarga se.jahte.ra III, dan ke.luarga se .jahte.ra IV, ke.luarga pra se.jahte.ra 

dikate.gorikan se.bagai ke.luarga sangat miskin, se .dangkan ke.luarga se .jahte.ra 

tahap I dikate.gorikan se.bagai rumah tangga miskin.10 

Publikasi statistik ke.se .jahte.raan rakyat me .rupakan pe.rwujudan 

tanggung jawab BPS se.bagai le.mbaga yang be.rtugas me.nye.diakan data-data 

statistik dasar se.bagai masukan bagian pe.re .ncanaan maupun e.valuasi 

pe .mbangunan, Statistik ke.se .jahte.raan rakyat yang disajikan dalam publikasi ini 

be .rsumbe.r dari hasil Surve .i Sosial E .konomi Nasional (Suse.nas) yang 

me.rupakan surve .i be.rbasis rumah tangga. 

BPS me .nye .le.nggarakan Suse .nas se .cara pe .riodik se.tiap tahun pada 

bulan mare.t dan se.pte .mbe.r, publikasi ini me.nyajikan data-data hasil suse.nas 

yang dilaksanakan pada bulan mare .t 2023 te .rhadap 1.239,71 rumah tangga, 

 
10 Https://Sumut.Bps.Go,Statistik-Ke.se.jahte.raan-Rakyat-Provinsi-Sumate.ra-Utara (diakse.s 

pada tanggal 28 de.se.mbe.r  2022 ). 
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suse .nas me .ngumpulkan data me.nge.nai ke .pe.ndudukan, pe .ndidikan, ke.se .hatan, 

fe .rtilitas dan ke.luarga be.re .ncana, pe.rumahan, te.knologi informasi dan 

komunikasi, tindak ke.jahatan, ke.giatan be .pe.rgian, dan pe.rlindungan sosial. 

Data-data te.rse .but disajikan pada tingkat nasional dan provinsi se.hingga 

me.mungkinkan ke.te.rbandingan antar wilayah. Publikasi ini diharapkan dapat 

me.me .nuhi ke.butuhan pe.ngguna data akan data-data sosial e.konomi.11 

Indikator ke.se .jahte.raan pe.nduduk suatu dae.rah yakni PDRB pe.r 

kapita. Pe.rtumbuhan PDRB yang tinggi dan PDRB pe .rkapita tinggi be.rarti 

te.rdapat le.bih banyak pe.ke .rjaan yang le.bih baik dan tingkat pe.ndapatan yang 

le.bih tinggi, se .rta basis pe .mungutan pajak yang le.bih be .sar yang 

me.mungkinkan pe .me.rintah untuk be.rbuat le.bih banyak bagi masyarakat 

miskin.12 

Re .ndahnya tingkat pe .ndidikan yang ada di Indone.sia juga me.njadi 

salah satu faktor adanya ke.miskinan. Apabila se.se .orang me.miliki tingkat 

pe .ndidikan yang tinggi maka untuk me.ndapatkan ke.hidupan le.bih baik akan 

se .makin be.sar, kare.na me.mpunyai kualitas dalam me.ncari pe.ke.rjaan, dari 

pe .ndidikan te.rse .but me.njadikan adanya pe.rsaingan antar masyarakat yang amat 

ke .tat untuk me.ndapatkan pe.ke.rjaan. 

Be .rdasarkan asumsi dasar te.ori human capital se.se .orang dapat 

me.ningkatkan pe.nghasilannya me.lalui pe .ningkatan pe.ndidikan. Se.tiap 

tambahan satu tahun se.kolah be.rarti me .ningkatkan ke.mampuan ke.rja dan 

 
11 Bisnis Sumate.ra Utara, Angka Ke.miskinan Di Sumut Se.makin Me.ningkat (diakse.s pada 

tanggal 9 januari 2018). 
12 Sindi Rahayu Sipahutar,Adanan Murroh Nasution, “Pe.ngaruh Ipm, Pdrb Pe.r Kapita, 

Dan Jumlah Pe.ngangguran Te.rhadap Jumlah Pe.nduduk Miskin Provinsi Sumate.ra Utara Profe.tik, 

Jurnal E .konomi Syariah,” , Vol. 2 . No. 1, ( Januari-Juni 2023). 
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tingkat pe.nghasilan se.se .orang. Be .rdasarkan latar be.lakang yang te.lah 

diuraikan, pe.ne .litian te.rtarik untuk me.milih judul dalam pe .ne .litian ini yaitu 

“Analisis Faktor-faktor dominan Yang Mempengaruhi Kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Utara.” 

B. Identifikasi Masalah 

Be .rdasarkan latar be.lakang masalah di atas maka yang me.njadi 

inde.ntifikasi masalah 

1. Faktor-faktor dominan Yang Me.mpe.ngaruhi Ke.miskinan yaitu, pdrb 

pe .ngangguran, pe.ndidikan, inde.ks pe .mbagunan manusia dan pe .rtumbuhan 

e .konomi. 

2. Belum ada pemahaman yang  jelas mengenai faktor-faktor mana yang 

paling dominan mempengaruhi kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. 

3. Berbagai faktor sosial, ekonomi, dan demografis diduga berkontribusi 

terhadap tingginya angka kemiskinan di wilayah tersebut. 

C. Batasan Masalah 

Pe .mbahasan masalah dalam pe.ne .litian me.rupakan upaya untuk 

me.mfokuskan pe .rsoalan yang akan di te.liti dari ide.ntifikasi masalah yang te.lah 

di uraikan, pe.ne .liti me.mbatasi masalahnya hanya pada, Analisis Faktor-faktor 

dominan Yang Me.mpe.ngaruhi Ke .miskinan di Provinsi Sumate.ra Utara. 
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D. Defenisi Operasi Variabel 

Tabel I.3 Defenisi Operasi Variabel 

 No Variabe.l  De .fe .nisi Ope.rasi Variabe.l Indikator  Skala 

1.  Ke .miskinan 

(Y) 

Ke .miskinan be.rarti 

se .jumlah pe.nduduk yang 

tidak dapat me.me.nuhi 

ke .butuhan dasar hidup yang 

te.lah dite.tapkan ole.h suatu 

badan atau orang te.rte.ntu 

dan pe.rhitungan yang 

dilakukan ole.h badan atau 

organisasi te.rse .but 

digunakan se.bagai standar 

pe .rhitungan untuk 

me.ne .ntukan jumlah 

ke .miskinan yang ada di 

suatu dae.rah. 

1. He .ad Count 

Inde .x, yaitu 

pe .rse .ntase. 

pe .nduduk 

yang be.rada di 

bawah garis 

ke .miskinan.13 
2. Pove .rty Gap 

Inde .x (Inde .ks 

ke .dalaman 

ke .miskinan). 
3. Pove.rty 

Se .ve.rity Inde.ks 

(Inde .ks  

ke .parahan 

ke .miskinan). 

Rasio  

2. PDRB (X1) pe .rtumbuhan e.konomi 

adalah ke.naikan PDRB 

tanpa me.mandang apakah 

ke .naikan itu le.bih be.sar atau 

le.bih ke .cil dari tingkat 

pe .rtumbuhan pe.nduduk atau 

apakah pe.rubahan struktur 

e .konomi be.rlaku atau tidak. 

1. Barang dan 

Jasa. 

2. Produksi.14 
 

 

 

 

 

Rasio 

 

 

 

 

 

3. Pe .ngangguran 

(X2) 

Pe .ngangguran be.rarti 

se .se .orang yang sudah 

digolongkan dalam 

angkatan ke.rja yang se.cara 

1. Jumlah 

Pe .nduduk. 

2. SDM. 

3. Te.knologi.15 

Rasio 

 

 

 
13 Ali Khomsan dkk, Indikator Ke.miskinan Dan Misklasifikasi Orang Miskin (Jakarta: 

Yayasan Pustaka Obor Indone .sia, (2015). 
14 Badan Pusat Statistik Provinsi Sumate.ra Utara, Produk-Dome.stik-Re.gional-Bruto-

Provinsi-Sumate.ra-Utara-Me.nurut-Pe.nge.luaran, Produk-Dome.stik-Re.gional-Bruto-Provinsi-

Sumate.ra-Utara Me.nurut Https://Sumut.Bps.Go.Id/Publication, (2024/04/04/). 
15 Isnayanti, Arnah Ritonga, “Analisis Faktor-Faktor Yang Me.mpe.ngaruhi Tingkat 

Pe.ngangguran Di Provinsi Sumate.ra,”  Vol 3 No 2 Agustus  2017. 
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aktif se.dang me.ncari 

pe .ke.rjaan pada suatu tingkat 

upah te.rte.ntu, te.tapi tidak 

dapat me.mpe .role.h 

pe .ke.rjaan yang 

diinginkannya. 

  

 

 

 

 

 

 

 

4. pe .ndidikan 

(X3) 

pe .ndidikan formal (tahun 

sukse .s se .kolah) yang te .lah 

dite.mpuh ole.h pe.nduduk 

miskin te.rse .but. 

1. Pe .ndididikan 

Formal.16 

Rasio 

 

 

5. Inde .ks 

Pe .mbanguna

n Manusia 

(IPM) (X4) 

Inde .ks Pe .mbangunan 

Manusia (IPM), juga 

dike.nal se.bagai Inde.ks 

Pe .mbangunan Manusia 

(HDI), adalah inde.ks 

komposit yang dirancang 

untuk me.ngukur pe .ncapaian 

kualitas pe.mbangunan 

manusia dalam rangka 

me.ningkatkan 

ke .se .jahte.raan,kualitas 

ke .se .hatan, pe.ndidikan, dan 

e .konomi. 

1. Masa hidup 

yang diukur 

de .ngan angka 

harapanhidup. 

2. Pe .nge .tahuan 

yang dinilai 

be .rdasarkan 

ke .mampuan 

baca tulis dan 

rata-rata tahun 

se .kolah. 

3. Standar 

ke .hidupan 

yang diukur 

de .ngan 

pe .ndapatan riil 

pe .r kapita 

yang 

dise .suaikan 

de .ngan paritas 

daya.  

Rasio  

 
16 Anita Silviana, Suya Aymanda Nababan, Muhammad Ricky Hardiyansya, Muhammad 

Adika Nugraha, Latifah Hanum, Indikator Yang Me.mpe.ngaruhi Pe.ningkatan Mutu Pe.ndidikan Di 

Prodi Pe.ndidikan Se.jarah Unive.rsitas Islam Sumate.ra Utara. vol 11,No.1. 
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6. Pe .rtumbuhan 

E .konomi 

(X5) 

Pe .rtumbuhan e.konomi 

adalah upaya untuk 

me.ningkatkan kapasitas 

produksi untuk 

me.ningkatkan output, 

Pe .rtumbuhan e.konomi 

diukur de.ngan 

me.nggunakan Produk 

Dome .stik Bruto (PDB) dan 

Produk Dome .stik Re .gional 

Bruto (PDRB) masing-

masing ne.gara 

1. Produk 

dome.stik bruto 

(PDB). 

2. Pe .ndapatan 

pe .rkapita 

masyaraka. 

3. Inde .ks 

Pe .mbangunan 

Manusia (IPM). 

4. Struktur 

E .konomi. 

5. Urbanisasi. 

6. Inde .ks Kualitas 

hidup.  

7. Angka 

tabungan. 

Rasio  

 

E. Rumusan Masalah 

Ke .miskinan me.rupakan salah satu tolak ukur sosial e .konomi dalam 

me.nilai ke.be .rhasilan pe.mbangunan yang dilakukan pe.me.rintah di suatu dae.rah. 

Banyak se .kali masalah-masalah sosial yang be .rsifat ne.gatif timbul akibat 

me.ningkatnya ke.miskinan, Be.rdasarkan uraian latar be.lakang di atas, maka 

rumusan masalah yang dapat dikaji dalam pe .ne.litian ini adalah: 

1. Apakah PDRB be .rpe .ngaruh te.rhadap tingkat ke.miskinan di Provinsi 

Sumate.ra Utara ? 

2. Apakah pe.ngangguran be.rpe .ngaruh te.rhadap tingkat ke.miskinan di Provinsi 

Sumate.ra Utara ? 

3. Apakah pe.ndidikan be.rpen.garuh te.rhadap tingkat ke.miskinan di Provinsi 

Sumate.ra Utara ? 

4. Apakah inde.ks pe .mbangunan manusia (IPM)  berpengaruh te.rhadap tingkat 

ke .miskinan di Provinsi Sumate.ra Utara ? 
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5. Apakah pe.rtumbuhn e.konomi be.rpen.garuh te.rhadap tingkat ke.miskinan di 

Provinsi Sumate.ra Utara ? 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pe .ne.litian ini yaitu :  

1. Untuk me.nge .tahui pe.ngaruh PDRB te.rhadap tingkat ke.miskinan di Provinsi 

Sumate.ra Utara. 

2. Untuk me.nge .tahui pe.ngaruh pe.ngangguran te.rhadap tingkat ke.miskinan di 

Provinsi Sumate.ra Utara. 

3. Untuk me .nge.tahui pe.ngaruh pe .ndidikan te .rhadap tingkat ke.miskinan di 

Provinsi Sumate.ra Utara. 

4. Untuk me .nge.tahui pe.ngaruh inde .ks pe .mbangunan manusia (IPM) te .rhadap 

tingkat ke.miskinan di Provinsi Sumate.ra Utara. 

5. Untuk me .nge.tahui pe.ngaruh pe .rtumbuhan e .konomi te.rhadap tingkat 

ke .miskinan di Provinsi Sumate.ra Utara. 

G. Manfaat Penelitian 

Be .rdasarkan uraian yang te.lah disampaikan di atas, maka manfaat dari 

pe .ne.litian ini adalah:  

1. Bagi Pe.ne .liti, se.bagai salah satu syarat untuk me.mpe.role.h ge .lar sarjana (S1) 

pada Program Studi E.konomi Syariah, Fakultas E.konomi Dan Bisnis Islam 

Unive .rsitas Sye.kh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

2. Bagi pe.me .rintah, se.bagai bahan masukan agar le.bih pe .duli de.ngan masalah 

ke .miskinan dan juga hasil pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe .rikan 
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manfaat ke.pada pe.me.rintah dalam me.ne .ntukan ke.bijakan te.ntang 

ke .miskinaan. 

3. Bagi peneliti lain, Pe.ne .litian ini diharapkan dapat dijadikan acuan atau 

me.mbe .rikan informasi, se.rta me.njadi re.fe .re.nsi bagi pe.ne.liti lain te.rutama 

dalam pe.ne .litian te.rkait analisis faktor-faktor dominan yang me.mpe.ngaruhi 

ke .miskinan di provinsi sumate.ra utara. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Te.ori Ke .miskinan 

a. Pe .nge .rtian Ke.miskinan 

Ke .miskinan adalah ke.adaan dimana te.rjadi ke.tidak mampuan 

untuk me.me.nuhi ke.butuhan dasar se.pe.rti makanan, pakaian, te.mpat 

be .rlindung, pe.ndidikan, dan ke.se .hatan. Ke .miskinan dapat dise.babkan 

ole.h ke .langkaan alat pe.me.nuh ke .butuhan dasar, ataupun sulitnya akse.s 

te.rhadap pe.ndidikan dan pe.ke .rjaan. Bila dilihat dalam konte.ks agama 

se .be .narnya sudah sangat je.las. Dalam Islam dibe.dakan se .cara te.gas 

antara me.re.ka yang dise.but se .bagai miskin dan me.re .ka yang masuk 

golongan fakir, orang miskin adalah me.re.ka yang tidak me.miliki pote.nsi 

untuk me.me .nuhi ke.butuhan prime.r dalam ke.hidupannya, se.me .ntara 

orang fakir adalah me.re.ka yang me .miliki pote.nsi yang be.lum 

dire.alisasikan untuk me.ncukupi ke.butuhan hidup se .hari-hari.1 

Firman Allah SWT dalam QS. Al-Ma’un / 107 : 1-3 

ينِِْۗ   بِالد ِ بُ  ِ
ذ 
َ
يُك ذِيْ 

َّ
ال رَءَيْتَ 

َ
يَتِيْمََۙ    ١ا

ْ
ال يَدُعُّ  ذِيْ 

َّ
ال ى    ٢فَذٰلِكَ 

ٰ
عَل ضُّ  يَحُ ا 

َ
وَل

مِسْكِيْنِِۗ  
ْ
 ٣طَعَامِ ال

 
1 M. Alhudori, “Pe.ngaruh IPM, PDRB dan Jumlah Pe.ngangguran Te.rhadap Pe.nduduk 

Miskin Di Provinsi Jambi” Jurnal of E .conomics and Busine.ss, Vol.1 No. 1 (Se .pte.mbe.r , 2017), 

hlm.117. 
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Artinya : tahukah kamu (orang) yang me .ndustakan agama, itulah orang      

yang me .nghardik anak yatim, dan tidak me .nganjurkan me.mbe .ri 
2.makan orang miskin 

Jadi dalam tafsir Al-Misbah Qs. Quraish, dije .laskan bahwa 

Allah swt. me .mbe.ri anuge.rah pangan ke .pada manusia, dalam arti 

me.mpe .rsiapkan lahan dan sumbe.r daya alam se.hingga de.ngan anuge .rah 

itu me.re .ka tidak ke.laparan. Se.dang dalam surah al-Ma‘un ini Allah 

me.nge .cam me.re .ka yang be .rke.mampuan, te.tapi e.nggan, jangankan 

me.mbe .ri, me.nganjurkan pun tidak. Allah be.rfirman: Apakah e.ngkau 

wahai Nabi Muhammad atau siapa pun te .lah me.lihat yakni be.ritahulah 

Aku te .ntang orang yang me.ndustakan hari Ke .mudian, Jika e.ngkau be.lum 

me.nge .tahui maka ke.tahuilah bahwa dia itu adalah yang me.ndorong 

de .ngan ke.ras yakni me.nghardik dan me.mpe.rlakukan se.we .nang-we.nang 

anak yatim, dan tidak se.nantiasa me.nganjurkan dirinya, ke.luarganya dan 

orang lain me.mbe.ri pangan buat orang miskin. 

Dalam be.be .rapa riwayat, dike.mukakan bahwa ada se .se .orang 

yang dipe.rse .lisihkan siapa dia, apakah Abu Sufyan atau Abu Jahal, al-

‘Ash Ibn Walid atau se.lain me.re .ka konon se .tiap minggu me.nye .mbe.lih 

se .e .kor unta. Suatu ke.tika, se.orang anak yatim datang me.minta se.dikit 

daging yang te.lah dise.mbe.lih itu namun ia tidak dibe.rinya bahkan 

dihardik dan diusir. Pe .ristiwa ini me.rupakan latar be.lakang turunnya 

ke .tiga ayat di atas. 

 
2 Tafsir A1 Mishbah : Pe.san, Ke.san Dan Ke.se.rasian Al-Qur’an / M. Quraish Shihab. 

(Jakarta : Le.nte.ra Hati, 2002). 
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Makna dari Ayat di atas dapat disimpulkan bahwa harta itu 

jangan hanya be.re .dar diantara orang-orang kaya saja diantara kamu. 

Dalam ayat te.rse .but dise.butkan ke.lompok te.rte.ntu, se .pe .rti anak yatim, 

fakir miskin, dan ibnu sabil. Surah ini me.mbe .rikan gambaran te.ntang 

orang-orang yang tidak mau me.mbayar zakat, tidak me.mbantu fakir 

miskin, me.mbe.nci anak-anak yatim, punya cukup harta tapi tidak 

me.miliki ke.pe.dulian sosial. Kare .na tidak me .mikirkan nasib masyarakat 

yang hidup dalam ke.miskinan dan be.rke .kurangan, yang se.jatinya sangat 

me.me .rlukan bantuan te.rse .but. Maka, orang-orang se.pe .rti ini 

dikate.gorikan se.bagai Pe.ndusta Agama. 

Ke .miskinan di pahami se.bagai ke.adaan ke .kurangan uang dan 

barang untuk me.njamin ke.langsungan hidup. Dalam arti luas, ke.miskinan 

me.rupakan suatu fe.nome .na multiface. atau multidime.nsional.3 

Ke .miskinan itu be.rsifat multidime.nsional. Artinya, ke.butuhan manusia 

itu be.rmacam-macam, maka ke.miskinan pun me .miliki banyak aspe.k. 

Ke .miskinan adalah masalah multidime.nsional, tidak hanya masalah 

e .konomi saja namun juga me.nyangkut masalah sosial, budaya, dan 

politik. Kare.na sifatnya yang multidime.nsional.4  Maka ke.miskinan juga 

me.me .rlukan solusi yang multidime.nsional pula. 

Dime.nsi-dime.nsi ke .miskinan saling be .rkaitan, baik se.cara 

langsung maupun tak langsung. Hal ini be .rarti bahwa ke.majuan atau 

 
3 Chriswardani Suryawati, “Me.mahami Ke.miskinan Se.cara Multidime.nsional,” Jmpk, 

(Vol. 08,No 03,Se.pte.mbe.r, 2018) , hlm 123. 
4 . Nike. Roso Wulandari, Faktor-Faktor Yang Me.mpe.ngaruhi Ke.miskinan Rumahtangga 

Di Kota Ke.ndati Tahun 2014, Jurnal Progre.s E .konomi Pe.mbangunan, Volume. 1 Nomor 1 (e.-

ISSN : 2502-5171, 2016), hlm, 112 . 
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ke .munduran pada salah satu aspe.k dapat me.mpe .ngaruhi ke.majuan dan 

atau ke.munduran pada aspe.k lainnya. Aspe .k lainnya dari ke.miskinan ini 

adalah bahwa yang miskin itu adalah manusianya, baik se.cara individual 

maupun kole.ktif. Kita se.ring me.nde .ngar istilah ke.miskinan pe.rde .saan, 

ke .miskinan pe.rkotaan, dan se.bagainya. Namun de .mikian, bukan be .rarti 

de .sa atau kota yang me.ngalami ke.miskinan, te.tapi pe.nduduknya yang 

me.nde .rita miskin.5 

Dalam pandangan Islam, ke .miskinan bukanlah suatu 

ke .nikmatan, ia me.rupakan satu be .ntuk ujian hidup. De .ngan ke .mampuan 

dan pote.nsi yang ada, ia harus diupayakan untuk dihindari, dan apabila 

ke .miskinan te.tap te.rjadi, harus dihadapi de.ngan sabar, tawakkal dan 

dise .rtakan de.ngan usaha (ikhtiar) untuk me .le.paskan diri darinya. 

Rasulullah SAW be.rsabda dalam se .buah hadits yang 

diriwayatkan Abu Nu’aim :  

  عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ رَضِيَ الله  عَنْه  قاَلَ: قاَلَ رَس وْل  اللهِ صَلَّى اللََّّ  عَليَْهِ وَسَلَّمَ : كادَ الفقَْر  أنْ 

 يَك وْنَ ك فْرًا 

Artinya : Dari Anas bin Mâlik Radhiyallahu anhu bahwa Rasûlullâh 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam be.rsabda, “Hampir saja 

ke.fakiran (ke.miskinan) itu me.njadi ke.kafiran.”6 

Hadits ini dike.luarkan ole.h Imam al-Baihaqi dalam kitab 

Syu’abul Imân (no, 6612), Abu Nu’aim al-Ashbahani dalam Hilyatul 

Auliyâ’ (3/53 dan 109), al-Qudha-‘i dalam Musnadusy Syihâb (no, 586), 

al-‘Uqaili dalam adh-Dhu’afâ’ (no, 1979) dan Ibnu ‘Adi dalam al-Kâmil 

 
5 Lincolin Arsyad, E.konomi Pe.mbangunan, Se.kolah Tinggi Ilmu E.konomi YKPN 

(Yogyakarta, 2004), hlm, 237 . 
6 Muhammad Ishom,  Hadits Te.ntang Ke.miskinan, Nahdiatul Ulama Online., di akse.s 

(se.nin 25 se.pte.mbe.r 2017),  pukul 21:00.   
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(7/236), se.muanya dari be.rbagai jalur, dari Yazid bin Abân ar-Raqa-syi, 

dari Anas bin Mâlik Radhiyallahu anhu , dari Rasûlullâh 

Shallallahu‘alaihi wa sallam. 

Hadits diatas se.tidaknya me.miliki 3 makna se .bagai yaitu : 

Pe .rtama, orang miskin harus se .lalu waspada te.rhadap ke.miskinannya. 

Hal ini dise.babkan ke .adaannya yang se .rba ke .kurangan dapat 

me.nggodanya untuk me.lakukan ke.maksiatan guna me.me.nuhi ke .butuhan 

hidupnya. Dalam masyarakat, biasa saja te.rjadi se.orang suami yang 

miskin me.lakukan pe.rampokan untuk me.me.nuhi ke .butuhan ke.luarganya. 

Ke .dua, se .bagai pe.ringatan ke.pada orang kaya bahwa 

ke .miskinan yang dialami saudara-saudaranya yang miskin dapat 

me.ndorognya ke .pada ke.kufuran, baik kufur dalam arti murtad atau 

ingkar akan adanya Tuhan maupun kufur dalam arti ingkar te.rhadap 

pe .rintah kaya diwajibkan me.nge .luarkan zakat dan disunnahkan 

me.mbe .rikan se.de .kah ke .pada me.re.ka yang miskin yang me .mbutuhkan 

uluran tangan. Zakat dan se.de.kah ini me.miliki fungsi sosial yang sangat 

pe .nting, yakni me.me .ratakan ke.se .jahte .raan sosial dan te.rjalinnya 

hubungan yang baik antara orang kaya de.ngan orang miskin. 

Ke .tiga, se.be .narnya ke.miskinan itu ada dua macam, yakni 

ke .miskinan mate.rial dan ke.miskinan spiritual. Yang dimaksud 

ke .miskinan mate.rial adalah ke.adaan kurang atau miskin dari harta be.nda 

duniawi. Se .dangkan yang dimaksud ke .miskinan spiritual adalah 
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ke .miskinan yang tidak ada kaitannya de .ngan ke.kurangan harta be.nda 

duniawi, te.tapi te.rkait de .ngan kurangnya akan iman atau jiwa. 

Ke .miskinan me.rupakan suatu pe.rmasalahan yang komple.ks 

yang di pe.ngaruhi be.rbagai factor yang saling be .rkaitan, e.rmasuk 

pe .rtumbuhan e.konomi, pe.ngangguran ,pe .ndidikan, ke.se .hatan, akse.s ke. 

barang dan jasa, lokasi, ge .ografis, ge .nde .r, dan lokasi lingkungan, 

be .rkontribusi pada pe.rmasalahan e.konomi. Ke.miskinan se.karang di 

de .fe.nisikan tidak hanya se .bagai batas ke.tidakmampuan e.konomi, te.tapi 

juga se .bagai ke.tidakmampuan untuk hak-hak dasar dan pe .rbe .daan e.laku 

yang dipe.rlukan se .se .orang atau se .ke.lompok orang untuk me .njalani 

ke .hidupan be.rmartabat.7 Ole.h kare .na itu, pe .me.rintah sangat be.rusaha 

untuk me.ngatasi ke.miskinan se.hingga pe .mbangunan te.rus dilakukan, 

te.rmasuk me .ne.tapkan batas ukuran utuk me .ngide .ntifikasikan siapa yang 

miskin. 

Ne .gara kita masih me.nghadapi masah ke .miskinan  dan 

ke .se .njangan e.konomi, dan pe.me .rintah ye.lah me.lakukan be.rbagai upaya  

untuk me.ngatasi masalah ini me .lalui be .rbagai program lain, se.pe.rti 

pe .mbangunan infrastruktur publik yang se .dang digalakkan ole.h 

pe .me.rintah. 

b. Ukuran Ke .miskinan 

Ke .miskinan me.mpunyai pe.nge .rtian yang luas dan me.mang tidak 

mudah untuk me.ngukurnya. Namun de .mikian, ada 2 macam ukuran 

 
7 Ridwan Saifuddin, Mohammad Syafrizal, Zainal Mutaqim,dkk, Me.nggali Akar 

Ke.miskinan; Me.lihat Dari De.kat Ke.miskinan Di Provinsi Lampung (Balitbangda Provinsi 

Lampung, 2018). 
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ke .miskinan yang umum digunakan yaitu ke.miskinan absolut dan 

ke .miskinan re.lative. yaitu :  

1) Ke .miskinan Absolut 

Pada dasarnya konse.p ke .miskinan dikaitkan de.ngan pe .rkiraan 

tingkat pe.ndapatan dan ke.butuhan. Pe.rkiraan ke.butuhan hanya di 

batasi pada ke.butuhan pokok atau ke.butuhan dasar minimum yang 

me.mungkinkan se.se .orang untuk dapat hidup se .cara baik. Be.rdasarkan 

ke .butuhan pokok minimum se.pe .rti : pangan, sandang, ke.se .hatan, 

pe .rumahan dan pe.ndidikan yang dipe .rlukan Me .nurut Todaro, konse .p 

ini dimaksudkan untuk me.ne.ntukan tingkat pe.ndapatan minimum 

yang cukup untuk me.me.nuhi ke.butuhan fisik te.rhadap makanan, 

pakaian, dan pe.rumahan untuk me.njamin ke .langsungan hidup.8  

2) Ke .miskinan Re.lative. 

Orang yang sudah me.mpunyai tingkat pe .ndapatan bisa 

dikatakan dapat me.me.nuhi ke.butuhan dasar minimum tidak se.lalu 

be .rarti tidak miskin.9 Ada ahli yang be.rpe .ndapat bahwa walupun 

pe .ndapatan sudah me.ncapai tingkat ke.butuhan dasar minimum te.tapi 

masih jauh le .bih re.ndah dibandingkan de .ngan ke.adaan masyarakat 

dise .kitarnya, maka orang te.rse .but masih be .rada dalam ke.adaan 

miskin, Ini te.rjadi kare.na ke.miskinan le.bih banyak dite.ntukan ole.h 

ke .adaan se.kitarnya, daripada lingkungan orang yang be.rsangkutan. 

 
8 Candra Mustika, Pe.ngaruh PDB Dan Jumlah Pe.nduduk Te.rhadap Ke.miskinan di 

Indone.sia Pe.riode. 1990-2008, Jurnal Paradigma E .konomika, (Vol.1 No.4,  Oktobe.r 2011), hlm, 4. 
9 Arsyad, Lincolin., E.konomi Pe.mbangunan E.disi 5. : Bagian Pe.ne.rbitan STIE. YKPN. 

(Yogyakarta, 2010). 
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Be .rdasarkan konse.p ini, garis ke.miskinan akan me.ngalami pe.rubahan 

bila tingkat hidup masyarakat be.rubah. Hal ini je .las me.rupakan 

pe .rbaikan dari konse.p ke.miskinan absolut. Konse .p ke .miskinan re.latif 

be .rsifat dinamis, se.hingga ke.miskinan akan se .lalu ada.  

c. Pe .nye .bab Ke.miskinan 

Te.rdapat e.mpat pe.nye .bab ke.miskinan dipandang dari sisi 

e .konomi yaitu:10 

1. Te.rlalu me.nggantungkan diri pada se.ktor pe.rtanian de.ngan produksi 

yang masih tradisional. 

2. Ke .pe .milikan sumbe.r daya yang tidak sama se.hingga me.nye .babkan 

ke .timpangan distribusi pe.ndapatan. 

3. Ke .miskinan muncul akibat pe.rbe .daan akse .s te.rhadap modal. 

4. Pe .rbe .daan kualitas sumbe.r daya manusia. 

Pe .nye .bab ke.miskinan di de.sa dan di kota, Ke .miskinan di de.sa 

dise .babkan ole.h faktor-faktor, diantaranya: 

1. Tidak be.rdaya, Kondisi ini muncul kare.na kurangnya lapangan ke.rja, 

re .ndahnya harga produk yang dihasilkan,dan tingginya biaya 

pe .ndidikan. 

2. Te.rkucil, re.ndahnya tingkat pe.ndididkan, kurangnya ke.ahlian, sulitnya 

transportasi, se.rta ke.tiadaan akse.s te .rhadap kre.dit me.nye .babkan 

me.re .ka te.rkucil dan me.njadi miskin. 

 
10 Todaro Michae.l P, Smith Ste.phe.n C, Pe.mbangunan E.konomi (e.d. 11, jilid. 1 ,Jakarta : 

E .rlangga, 2011). 
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3. Ke .miskinan mate.ri, kondisi ini diakibatkan kurangnya modal dan 

minimnya lahan pe.rtanian yang dimiliki me .nye .babkan pe.nghasilan 

me.re .ka re.latif re.ndah. 

4. Ke .re .ntanan, sulitnya me.ndapat pe.ke .rjaan, pe.ke .rjaan musiman, dan 

be .ncana alam, me.mbuat me.re.ka me.njadi re .ntan dan miskin. 

5. Sikap, sikap yang me.ne .rima apa adanya dan kurang te.rmotivasi untuk 

be .ke.rja ke.ras me .mbuat me.re.ka me.njadi miskin. 

Pe .nye .bab ke.miskinan di kota pada dasarnya dise .babkan ole.h 

faktor-faktor yang sama de.ngan ke.miskinan yang te.rjadi di de.sa. 

Pe .rbe .daannya te.rle.tak pada pe.nye .bab dari faktor-faktor te.rse .but. 

Misalnya faktor ke.tidak be.rdayaan di kota ce.nde.rung dise .babkan ole.h 

kurangnya lapangan pe.ke .rjaan, dan tingginya biaya hidup. 

Kuncoro me.ncoba me.ngide .ntifikasi pe .nye.bab ke.miskinan 

dipandang dari sisi e.konomi.11 Pe .rtama, se.cara mikro ke.miskinan muncul 

kare.na adanya ke.tidaksamaan pola ke.pe .milikan sumbe.r daya yang 

me.nimbulkan distribusi pe.ndapatan yang timpang. Ke.dua, ke.miskinan 

muncul akibat pe.rbe.daan dalam kualitas sumbe .r daya manusia. Ke.tiga, 

ke .miskinan muncul akibat pe.rbe .daan akse.s dalam modal, Ke.tiga 

pe .nye.bab ke .miskinan te.rse .but be.rmuara pada te.ori lingkaran se.tan 

ke .miskinan (Vicious Circle. of Pove.rty). 

 

 

 
11 Kuncoro, M,  Me.tode. Kuantitatif Te.ori Dan Aplikasi Untuk Bisnis Dan E.konomi (E.disi 

Ke.lima). Yogyakarta: Se.kolah Tinggi Ilmu Manaje .me.n YPKN. 
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d. Faktor Pe .nye.bab Ke .miskinan 

Pe .nye .bab ke.miskinan me.nurut Kuncoro se .bagai be.rikut: 

1) Se .cara makro, ke.miskinan muncul kare.na adanya ke.tidaksamaan pola 

ke .pe.milikan sumbe.r daya yang me.nimbulkan ke.timpangan distribusi 

pe .ndapatan, pe.nduduk miskin hanya me .miliki sumbe.rdaya dalam 

jumlah yang te.rbatas dan kualitasnya re .ndah. 

2) Ke .miskinan muncul akibat pe.rbe .daan kualitas sumbe.r daya manusia 

kare.na kualitas sumbe .r daya manusia yang re.ndah be .rarti 

produktivitas juga re.ndah, upahnya pun re.ndah. 

3) Ke .miskinan muncul dise.babkan pe.rbe.daan akse .s dan modal.12 

Ke .tiga pe.nye .bab ke.miskinan itu be.rmuara pada te.ori lingkaran 

se .tan ke.miskinan (vicious circle. of pove.rty), Adanya ke.tidakse.mpurnaan 

pasar, ke .te.rbe .lakangan, ke.te .rtinggalan, kurangnya modal me.nye .babkan 

re .ndahnya produktivitas. Re .ndahnya produktivitas me .ngakibatkan 

re .ndahnya pe.ndapatan yang dite.rima. Re .ndahnya pe.ndapatan akan 

be .rimplikasi pada re.ndahnya tabungan dan inve.stasi, re.ndahnya inve.stasi 

akan be.rakibat pada ke.te .rbe.lakangandan se .te.rusnya. Pe .mikiran Nurkse. 

yang me.nge .mukakan bahwa ne.gara miskin itu miskin kare.na dia miskin 

(a poor country is poor be .cause. it is poor). 

Ke .miskinan di masyarakat khususnya di pe.de .saan dise.babkan 

ole.h diantaranya kare.na ke .te.rbatasan ase.t yang dimiliki yaitu: 

 
12 Cica Sartika, M.Yani Balaka, Wali Aya Rumbia, Studi Faktor-Faktor Pe.nye.bab 

Ke.miskinan Masyarakat De.sa Lohia Ke.camatan Lohia Kabupate.n Muna, Jurnal E.konomi (JE.) 

(Vol .1 Nomor 1 , April 2016, E.-ISSN: 2503-1937), hlm. 109. 
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1) Natural asse .ts : se.pe .rti tanah dan air, kare.na se.bagian be.sar 

masyarakat de.sa hanya me.nguasai lahan yang kurang me.madai untuk 

mata pe.ncahariannya. 

2) Human asse .ts: me.nyangkut kualitas sumbe.r daya manusia yang 

re .lative. masih re.ndah dibandingkan masyarakatpe.rkotaan (tingkat 

pe .ndidikan, pe.nge.tahuan, ke.te .rampilan maupun tingkat ke.se .hatan dan 

pe .nguasaan te.knologi). 

3) Physical asse .ts : minimnya akse.s ke. infrastruktur dan fasilitas umum 

se .pe .rti jaringan jalan, listrik, dan komunikasi di pe.de .saan. 

4) Financial asse.ts : be.rupa tabungan (saving), se.rta akse.s untuk 

me.mpe .role.h modal usaha. 

5) Social asse.ts : be .rupa jaringan, kontak dan pe .ngaruh politik, dalam hal 

ini ke.kuatan bargaining position dalam pe.ngambilan ke.putusan-

ke .putusan politik.13 

e. Faktor-faktor Yang Me.mpe.ngaruhi Ke.miskinan 

1) Produk Dome .stik Re.gional Bruto (PDRB) 

Pe .rtumbuhan e.konomi atau pe.ningkatan PDRB me .rupakan 

salah satu ukuran dan indikasi pe.nting untuk me.nilai ke.be.rhasilan dari 

pe .mbangunan e.konomi suatu dae.rah di tinjau dari sisi e.konominya. 

Namun de.mikian tingginya PDRB tidak me.njamin bahwa se.luruh 

pe .nduduk di suatu wilayah te.lah me.nikmati ke.makmuran, PDRB 

hanya me.rupakan gambaran se.cara umum dari ke.se .jahte.raan 

 
13 Chriswardani Suryawati, Me.mahami Ke.miskinan Se.cara Multidime.nsional. JMPK Vol. 

08/ (No.03/Se .pte.mbe.r/2018), hlm. 123. 



28 
 

 

masyarakat. Me.mbaiknya indikator pe.rtumbuhan e.konomi diharapkan 

dapat me.mbe.rikan dampak positif te.rhadap masalah ke.miskinan yang 

me.njadi isu pe.nting, PDRB se.ring digunakan se.bagai indikator 

pe .mbangunan.14 

PDRB adalah jumlah nilai output be.rsih, yang me.ncakup 

barang dan jasa akhir, yang dihasilkan ole .h ke.giatan e.konomi se.cara 

ke .se .luruhan di suatu wilayah te.rte.ntu, se .pe.rti provinsi atau 

kabupate.n/kota, dan dalam jangka waktu te.rte .ntu. Ke.giatan e.konomi 

te.rmasuk pe .rtanian, pe.rtambangan, dan industri pe.ngolahan, sampai 

de .ngan pe.nye .diaan layanan, PDRB me .nunjukkan pe.ningkatan 

pe .rtumbuhan e.konomi pe.me.rintah pusat dan dae.rah. Data PDRB di 

Provinsi Sumate.ra Utara dari tahun 2013 hingga 2023 disajikan di 

sini.15 

Se .makin tinggi PDRB suatu dae.rah, maka se .makin be.sar pula 

pote.nsi sumbe .r pe .ne.rimaan dae.rah te.rse .but dikare.nakan se.makin 

be .sar pe.ndapatan masyarakat dae.rah te.rse .but. Hal ini be.rarti juga 

se .makin tinggi PDRB se.makin se.jahte.ra pe.nduduk suatu wilayah, 

De .ngan kata lain jumlah pe.nduduk miskin akan be.rkurang. PDRB 

me.rupakan data statistik yang me.rangkum pe.role .han nilai tambah 

yang te.rcipta akibat prose .s produksi baik barang ataupun jasa di suatu 

wilayah/re.gion pada satu pe.riode. te .rte.ntu, biasanya se.tahun atau 

 
14 M. Arizal, Marwan, Pe.ngaruh Produk Dome.stik Re.gional Bruto Dan Inde.ks 

Pe.mbangunan Manusia Te.rhadap Tingkat Pe.ngangguran Te.rbuka Di Provinsi Sumate.ra Bara, 

Vol 2, No 3, (5 Se.pte.mbe.r 2019). 
15 Https://Konre.gsumate.ra.Jambiprov.Go.Id/Asse.ts/Publikasi/1724902374.Pdf. 
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triwulan tanpa me.mpe.rhatikan asal/domisili pe.laku produksinya. 

PDRB me .rupakan salah satu indikator e .konomi makro yang dapat 

digunakan untuk me.lihat tingkat pe.rke .mbangan dan struktur 

pe .re.konomian di suatu dae.rah.16 

Pe .ngukuran akan ke.majuan se.buah pe .re.konomian 

me.me .rlukan alat ukur yang te.pat,be.be .rapa alat pe.ngukur pe .rtumbuhan 

e .konomi antara lain yaitu : 

a) Produk Dome .stik Bruto (PDB) 

Produk Dome .stik Bruto atau di tingkat re .gional dise .but 

Produk Dome .stik Re.gional Bruto me.rupakan jumlah barang dan 

jasa akhir yang dihasilkan ole.h suatu pe .re.konomian dalam satu 

tahun dan dinyatakan dalam harga pasar. Baik PDB atau PDRB 

me.rupakan ukuran yang global sifatnya, dan bukan me.rupakan alat 

ukur pe.rtumbuhan e.konomi yang te.pat, kare.na be.lum dapat 

me.nce .rminkan ke.se .jahte.raan pe.nduduk yang se.sungguhnya, 

padahal se .sungguhnya ke.se .jahte.raan harus dinikmati ole.h se .tiap 

pe .nduduk di Ne.gara atau dae.rah yang be.rsangkutan 

b) Produk Dome .stik Bruto Pe.r kapita 

Produk dome .stik bruto pe .r kapita atau produk dome .stik 

re .gional bruto pe.rkapita pada skala dae.rah dapat digunakan se.bagai 

pe .ngukur pe.rtumbuhan e.konomi yang le.bih baik kare.na le.bih te.pat 

me.nce .rminkan ke.se .jahte.raan pe.nduduk suatu Ne .gara dari pada 

 
16 M. Alhudori " Pe.ngaruh IPM, PDRB Dan Jumlah Pe.ngangguran Te.rhadap Pe.nduduk 

Miskin Di Provinsi Jambi", Jurnal of E.conomics and Busine.ss, Vol.1, No.1 (Se .pte.mbe.r 2017), 

hlm. 115. 
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nilai PDB atau PDRB saja. 17 Produk dome.stik bruto pe .r kapita 

baik di tingkat nasional maupun di dae.rah adalah jumlah PDB 

nasional atau PRDB suatu dae.rah dibagi de .ngan jumlah pe.nduduk 

di Ne .gara maupun di dae.rah yang be .rsangkutan, atau dapat dise.but 

juga se.bagai PDB atau PDRB rata-rata. 

2. Pe .ngangguran 

Pe .ngangguran me.rupakan se.buah golongan angkatan ke.rja yang 

be .lum me.lakukan suatu ke.giatan yang me.nghasilkan uang. Pe.ngangguran 

adalah se.orang yang sudah digolongkan dalam angkatan ke.rja yang se .cara 

aktif se.dang me.ncari pe.ke .rjaan pada suatu tingkat upah te.rte.ntu, te .tapi tidak 

dapat me.mpe .role.h pe .ke.rjaan yang diinginkan.18 

Pe .nduduk yang se .dang me .ncari pe.ke .rjaan atau tidak me.milikinya 

dise .but pe.ngangguran. Tingkat pe.ngangguran te.rbuka, dite.ntukan ole.h BPS, 

adalah jumlah pe.ngangguran pe.r 100 orang yang te.rmasuk dalam kate.gori 

angkatan ke.rja. Laju pe.rtumbuhan pe.nduduk yang tinggi akan me.nghasilkan 

pe .ningkatan jumlah angkatan ke.rja, atau pe.nduduk usia ke.rja. Akibatnya, 

pe .ningkatan jumlah angkatan ke.rja ini dapat me.ngurangi ke.te .rse .diaan 

lapangan ke.rja di pasar ke.rja. Namun, angkatan ke.rja te .rdiri dari dua bagian: 

orang yang be.ke.rja dan orang yang me.nganggur. Tingkat pe.ngangguran 

yang tinggi di kota-kota me.nunjukkan masalah ke.se .mpatan ke.rja di ne.gara 

 
17 M. Alhudori, Pe.ngaruh IPM, PDRB Dan Jumlah Pe.ngangguran Te.rhadap Pe.nduduk 

Miskin Di Provinsi Jambi,  Jurnal of E.conomics and Busine.ss, Vol.1, No.1 (Se.pte.mbe.r 2017) , 

hlm, 115. 
18 Fe.rri Alfadri, “Pe.ngaruh Adanya Transportasi Online. Te.rhadap Ke.se.jahte.raan 

Masyarakat Me.lalui Variabe.l Pe.ngangguran Di Kota Me.dan, Te.sis,” (Me.dan, 02 Nove.mbe.r 

2018), hlm, 31. 
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yang se .dang be.rke.mbang, Apabila me.re.ka tidak be.ke .rja, me.re .ka tidak dapat 

me.me .nuhi ke.butuhan me.re.ka de.ngan baik, Kondisi se.pe .rti ini me.nye .babkan 

ke .miskinan muncul dan me.ningkat.19 

Te.ori pe .ngangguran me.nurut Le.wis me .nyatakan tujuan dari te.ori 

me.nge .nai prose .s pe .mbangunan yang khusus di pe .runtukan bagi Ne .gara 

yang me.nghadapi masalah ke.le.bihan te.naga ke.rja. Ne.gara be.rke.mbang 

te.rdapat te.nagake.rja yang be.rle .bih, akan te .tapi se.baliknya me.nghadapi 

masalah ke .kurangan modal, dan ke.luasan tanah yang be.lum digunakan 

sangat te.rbatas.20 Ole .h se .bab itu, pe .ngangguran biasanya dibe.dakan atas 4 

je.nis be .rdasarkan ke.adaan yang me.nye.babkannya, antara lain: 

1) Pe .ngangguran friksional, yaitu pe.ngangguran yang timbul se.bagai akibat 

dari adanya pe.rubahan di dalam syarat-syarat ke.rja, yang te.rjadi se .iring 

de .ngan pe.rke .mbangan atau dinamika e.konomi yang te.rjadi. 

2) Pe .ngangguran struktural, yaitu pe.ngangguran yang te.rjadi ke.tika 

pe .re.konomian be.rope .rasi pada tingkat ke .se .mpatan ke.rja pe.nuh atau 

tingkat alamiah. 

3) Pe .ngangguran alamiah, yaitu pe.ngangguran yang be.rkaitan de.ngan 

ke .se .imbangan makro e.konomi dimana tingkat inflasi yang diharapkan 

adalah sama de.ngan tingkat inflasi aktual. 

 
19 Joko Suharianto, Harumi Ramadhani Lubis, “Pe.ngaruh Pe.ngangguran Dan Inflasi 

Te.rhadap Jumlah Pe.nduduk Miskin Di Provinsi Sumate.ra Utara, Niagawan,” No 2, (Juli 2022 

Vol 11. 
20 Fitri Amalia, Pe.ngaruh Pe.ndidikan, Pe.ngangguran Dan Inflasi Te.rhadap Tingkat 

Ke.miskinan Di Kawasan Timur Indone.sia (KTI) Pe.riode. 2001-2010, Vol. 10, No 2, Agustus 

(2012), hlm. 161. 
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4) Pe .ngangguran konjungtural, yaitu pe.ngangguran yang te.rjadi se.bagai 

akibat dari me.rosotnya ke.giatan e.konomi atau kare.na te.rlampau ke.cilnya 

pe .rmintaan agre.gat di dalam pe.re .konomian dibandingkan de .ngan 

pe .nawaran agre.gat. 

Adapun faktor-faktor pe.nye .bab pe.ngangguran yaitu :21 

1. Jumlah te.naga ke.rja dan jumlah lapangan pe .ke.rjaan yang tidak se.imbang 

saat ini banyak lulusan pe.ndidikan namun ke .te.rse .diaan lapangan ke.rja 

yang kurang se.hingga me.njadi pe.nye .bab pe .ngangguran. 

2. Ke .majuan Te.knologi Saat ini pe.rusahaan atau pabrik hanya 

me.mbutuhkan se.dikit te.naga ke.rja dikare .nakan adanya te.knologi yang 

canggih. 

3. Ke .te.rampilan dan Pe .ngalaman yang tidak se.suai krite.ria Se .tiap 

pe .rusahaan sudah me.ne .ntukan krite.ria dalam me.ne.rima karyawan, 

namun akan ada pe.rsaingan dalam hal ini kare.na se.makin tinggi 

ke .te.rampilan se.se .orang maka se.makin mudah pula untuk dite.rima. 

4. Kurangnya Pe.ndidikan Se.makin tinggi pe .ndidikan se.se .orang maka akan 

se .makin mudah me.ndapatkan pe.ke .rjaan, se .hingga jika se .se .orang tingkat 

pe .ndidikannya sangat re.ndah re.latif hanya se .dikit yang be.rke .rja. 

3. Pe .ndidikan 

Pe .ndidikan be.rhubungan e .rat dalam pe .mbangunan karakte.r, 

pe .ndidikan me.rupakan salah satu inve.stasi sumbe .r daya manusia dalam 

rangka me.ndapatkan ke.hidupan yang le.bih baik. Se.se .orang yang me.nge.jar 

 
21 M. Alhudori, Pe.ngaruh IPM, PDRB Dan Jumlah Pe.ngangguran Te.rhadap Pe.nduduk 

Miskin Di Provinsi Jambi, Jurnal of E.conomics and Busine.ss, Vol.1, No.1 (Se.pte.mbe.r 2017), hlm. 

118. 
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pe .ndidikan yang le.bih tinggi biasanya me.miliki akse.s yang le .bih be.sar 

untuk me.ndapat pe.ke .rjaan de.ngan bayaran le.bih tinggi, dibandingkan 

de .ngan individu de.ngan tingkat pe.ndidikan le.bih re .ndah, Me.lalui 

pe .ndidikan yang me.madai, pe.nduduk miskin akan me.ndapat ke.se .mpatan 

yang le.bih baik untuk ke.luar dari status miskin di masa de.pan.22 

Pe .ndidikan me.rupakan suatu hal yang sangat pe .nting dalam 

pe .mbangunan di masa de.pan suatu bangsa. Untuk me .nghindari ke.miskinan 

ada salah satu unsur kunci yaitu pe.ndidikan. Pe .ndidikan adalah salah satu 

sarana untuk me.nghapus ke.bodohan se .kaligus ke.miskinan, Salah satu 

indikator pe.ndidikan adalah tingkat angka masyarakat yang tamat se.kolah di 

suatu dae.rah. 

Dalam upaya me.ncapai pe.mbangunan e.konomi yang be.rke .lanjutan 

(sustainable. de .ve.lopme .nt), se .ktor pe.ndidikan me.mainkan pe.ranan sangat 

strate.gis yang dapat me.ndukung prose .s produksi dan aktivitas e.konomi 

lainnya. Dalam konte.ks ini, pe.ndidikan dianggap se.bagai alat untuk 

me.ncapai targe.t yang be.rke .lanjutan, kare .na de.ngan pe.ndidikan aktivitas 

pe .mbangunan dapat te.rcapai, se.hingga pe.luang untuk me.ningkatkan 

kualitas hidup di masa de.pan akan le.bih baik. Hubungan Antar Variabe.l. 

a. Hubungan PDRB te .rhadap ke.miskinan 

Pe .rtumbuhan e .konomi adalah ke.naikan PDRB tanpa 

me.mandang apakah ke.naikan itu le.bih be .sar atau le.bih ke.cil. 

Se .lanjutnya pe.mbangunan e.konomi tidak hanya diukur be .rdasarkan 

 
22 I Made. Tony Wirawan, SudarsanaArka, Pe.ngaruh Pe.ndidikan, PDRB Pe.rkapita, Dan 

Tingkat Pe.ngangguran Te.rhadap Jumlah Pe.nduduk Miskin Provinsibali, E.-Jurnal E.konomi 

Pe.mbangunan Unive.rsitas Udayana, Vol. 4  (Me.i 2015), hlm. 549-550 . 
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pe .rtumbuhan PDRB se .cara ke.se .luruhan, te.tapi harus me.mpe .rhatikan 

se .jauh mana distribusi pe.ndapatan te.lah me.nye .bar ke.lapisan 

masyarakat se.rta siapa yang te.lah me.nikmati hasil-hasilnya.23 

Se .hingga me.nurunnya PDRB suatu dae .rah be.rdampak pada 

kualitas dan pada konsumsi rumah tangga. Apabila tingkat pe .ndapatan 

pe .nduduk sangat te.rbatas, banyak rumah tangga miskin te .rpaksa 

me.rubah pola makanan pokoknya ke . barang yang paling murah de .ngan 

jumlah barang yang be .rkurang. Pe .rtumbuhan e .konomi suatu wilayah 

dapat me.nce.rminkan ke.be .rhasilan pe.mbangunan pada wilayah te .rse .but. 

Apabila suatu wilayah dapat me .ningkatkan laju pe .rtumbuhan 

e .konominya maka wilayah te .rse .but dapat dikatakan sudah mampu 

me.laksanankan pe .mbangunan e.konomi de.ngan baik.24 

Pe .rtumbuhan dan ke.miskinan me.mpunyai kore.lasi yang sangat 

kuat, kare.na pada tahap awal prose .s pe .mbangunan tingkat ke.miskinan 

ce.nde .rung me .ningkat dan pada saat me .nde .kati tahap akhir 

pe .mbangunan jumlah orang miskin be .rangsur-angsur be.rkurang. 

Pe .nurunan ke.miskinan di Indone.sia dapat dipe.ngaruhi ole.h tingkat 

pe .rtumbuhan Produk Dome.stik Bruto (PDB) riil dan faktor-faktor 

pe .ndukung lainnya, se.pe .rti inve.stasi me.lalui pe.nye.rapan te.naga ke.rja 

yang dilakukan ole.h swasta dan pe.me.rintah, pe.rke .mbangan te.knologi 

 
23 Fe.rri Alfadri, Indah Ayu Le.stari, “Pe.ngaruh Faktor Makro Dan Islamic Banking 

Financial Inte.rme.diation Bank Umum Syariah Te.rhadap Pe.rtumbuhan E .konomi Nasional, Profe.tik 

Jurnal E .konomi Syariahol.” Vol. 03 No. 01 January- June. (2024), hlm, 117. 
24 E.ndah E.rnanyTriariani; Sri Mintarti . Priyagus, “Analisis Pe.ngaruh Pe.rtumbuhan 

E .konomi, Jumlah Pe.ngangguran Dan Inde.ks Pe.mbangunan Manusia (IPM) Te.rhadap Jumlah 

Pe.nduduk Miskin Di Kabupate.n Be.rau,” Jurnal E .konomi ,( 2011) , hlm. 6-7. 
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yang se.makin inovatif dan produktif, se .rta pe.rtumbuhan pe.nduduk 

me.lalui pe.ningkatan modal manusia.25 

b. Hubungan pe .ngangguran te.rhadap ke.miskinan 

Pe .ngangguran te.rhadap ke.miskinan me.miliki hubungan yang 

e .rat se.kali antara tingginya tingkat pe .ngangguran dan ke.miskinan, 

Se .bagian be.sar masyarakat yang tidak me .mpunyai pe.ke .rjaan te.tap atau 

hanya part-time. se .lalu be.rada diantara ke.lompok masyarakat yang 

sangat miskin, Masyarakat yang be .ke .rja de .ngan bayaran te.tap di se.ktor 

pe .me.rintah dan swasta biasanya te .rmasuk diantara ke.lompok 

masyarakat ke.las me.ne .ngah ke. atas. Se .tiap orang yang tidak 

me.mpunyai pe.ke .rjaan adalah miskin, se .dangkan yang be.ke .rja se.cara 

pe .nuh adalah orang kaya. 

Kadang kala ada juga pe .ke .rja dipe.rkotaan yang tidak be.ke.rja 

se .cara sukare.la kare.na me.ncari pe.ke.rjaan yang le.bih baik dan yang 

le.bih se .suai de.ngan tingkat pe.ndidikannya, Me .re.ka me.nolak pe.ke .rjaan-

pe .ke.rjaan yang me.re .ka rasakan le.bih re .ndah dan me.re .ka be.rsikap 

se .pe .rti itu kare.na me.re.ka me.mpunyai sumbe.r-sumbe .r lain yang bisa 

me.mbantu masalah ke .uangan me.re .ka. Orang-orang se.pe .rti ini dise.but 

me.nganggur te .tapi be.lum te.ntu miskin. Hal ini se .pe .rti de.ngan 

 
25 Anggit Yoga Pe.rmanaa, Fitrie. Arianti, “‘Analisis Pe.ngaruh Pdrb, Pe.ngangguran, 

Pe.ndidikan, Dan Ke.se.hatan Te.rhadap Ke.miskinan Di Jawa Te.ngah Tahun 2004-2009,’ 

Dipone.goro Journal Of E.conomics,” Vol 1, No 1. (Tahun 2012). 
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banyaknya individu yang mungkin be .ke .rja se .cara pe.nuh pe.r hari, te .tapi 

te.tap me.mpe.role .h pe.ndapatan yang se.dikit.26 

Hubungan pe.ngangguran dan ke.miskinan sangat e .rat se.kali, jika 

suatu masyarakat sudah be .ke .rja pasti masyarakat atau orang te .rse .but 

be .rke.cukupan atau ke.se .jahte.raanya tinggi, namun di dalam masyarakat 

ada juga yang be.lum be.ke .rja atau me.nganggur. Hilangnya lapangan 

pe .ke.rjaan akan me.nye.babkan be.rkurangnya se .bagian be.sar pe .ne .rimaan 

yang digunakan untuk me .me .nuhi ke.butuhan se.hari-hari. Le.bih jauh, 

jika masalah pe.ngangguran ini te.rjadi pada ke.lompok masyarakat yang 

be .rpe.ndapatan re.ndah (te.rutama ke.lompok masyarakat de .ngan tingkat 

pe .ndapatan se.dikit be.rada di bawah garis ke .miskinan), maka inside .n 

pe .ngangguran akan le.bih mudah untuk me .ngge .se .r posisi me.re .ka 

me.njadi ke.lompok masyarakat miskin, yang artinya bahwa se .makin 

tinggi tingkat pe.ngangguran maka akan me .ningkatkan ke.miskinan. 

c. Hubungan pe .ndidikan te.rhadap ke.miskinan 

Pe .ndidikan me.rupakan tujuan pe.mbangunan yang paling 

me.ndasar, pe .ndidikan me.mainkan pe.ranan kunci dalam me .mbe.ntuk 

ke .mampuan se.buah ne.gara dalam me.nye .rap te.knologi mode.rn dan 

untuk me.nge.mbangkan kapasitas agar te .rcipta pe.rtumbuhan se.rta 

pe .mbangunan yang be.rke.lanjutan. 

Pe .ndidikan me.rupakan cara untuk me.nye .lamatkan diri dari 

ke .miskinan, de.ngan se .se .orang yang miskin me.ngharapkan pe.ke.rjaan 

 
26 E.rlina Sitompul, Darwis Harahap, Sarmiana Batubara, “Pe.ngaruh Ke.miskinan, 

Pe.ndidikan, Dan Pe.ngangguran Te.rhadap Inde.ks Pe.mbangunan Manusia, Profe.tik Jurnal E.konomi 

Syariah,” Vol. 2 No 2, (Juli-De.se.mbe.r 2023),  hlm, 720. 
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baik se .rta pe.nghasilan yang tinggi maka harus me .mpunyai tingkat 

pe .ndidikan yang tinggi. Te.tapi pe.ndidikan tinggi hanya mampu dicapai 

ole.h orang kaya, se .dangkan orang miskin tidak me.mpunyai cukup uang 

untuk me.mbiayai pe.ndidikan hingga ke.tingkat yang le.bih tinggi se.pe.rti 

se .kolah lanjutan dan unive.rsitas, se .hingga dapat dikatakan bahwa 

pe .ndidikan sangat be.rpe.ngaruh te.rhadap ke .miskinan. 

 Te.ori pe .rtumbuhan baru me.ne .kankan pe .ntingnya pe.ranan 

pe .me.rintah te.rutama dalam me.ningkatkan pe.mbangunan modal 

manusia (human capital) dan me.ndorong pe .ne.litian dan pe.nge .mbangan 

untuk me.ningkatkan produktivitas manusia, Ke .nyataannya dapat dilihat 

de .ngan me.lakukan inve.stasi pe.ndidikan akan mampu me.ningkatkan 

kualitas sumbe.r daya manusia yang dipe.rlihatkan de.ngan me .ningkatnya 

pe .nge.tahuan dan ke.te.rampilan se .se .orang, Se .makin tinggi tingkat 

pe .ndidikan se.se .orang, maka pe.nge .tahuan dan ke.ahlian juga akan 

me.ningkat se.hingga akan me.ndorong pe.ningkatan produktivitas 

ke .rjanya.27  

4. Inde .ks Pe .mbangunan Manusia (IPM) 

Manusia adalah ke .yaan bangsa yang se .be .narnya. Tujuan utama 

pe .mbagunan adalah me.nciptakan lingkungan yang me .mungkinkan orang 

hidup produktif, panjang umur, dan pe .mbangun manusia me.nganggap  

manusia se.bagai tujuan utama dan bukan alat pe .mbagunan. Salah satu  cara 

untuk me.ngukur ke .be .rhasilan pe.mbangunan manusia adalah de.ngan me.lihat 

 
27 Sultan, He.ffi Christya Rahayu, Purwiyanta, “Analisis Ke.se.jahte.raan Masyarakat 

Te.rhadap Pe.rtumbuhan E.konomi Di Indone.sia, Jurnal Informatika E.konomi Bisnis,” Vol, 5 No, 1 

,(2023),  hlm, 78. 
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se .be .rapa be.sar masalah dasar masyarakat dapat dise.le.saikan. Ke.miskinan, 

pe .ngangguran, gizi buruk, dan buta huruf adalah be.be .rapa masalah te.rse .but. 

Para e.konomi se .ring me.nggunakan istilah "modal manusia" untuk 

kapasitas manusia se.pe .rti pe.ndidikan dan ke.se .hatan, yang dapat 

me.ningkatkan produktivitas. Pe.ndidikan dan pe.rawatan ke.se .hatan 

me.rupakan tujuan pe.mbangunan yang me .ndasar te.rle .pas dari hal-hal lain: 

ke .duanya sangat pe.nting untuk me.ncapai ke.hidupan yang me.muaskan dan 

be .rharga, dan pe.ndidikan adalah kompone .n pe.nting dari ke.se .jahte.raan.28 

Ke .dua hal ini sangat pe.nting untuk me.nciptakan kapasitas manusia yang 

le.bih luas, yang me.rupakan dasar dari pe.mbangunan.29 

Le.bih jauh, Human De.ve .lopme.nt Inde .x (HDI) me.nunjukkan 

de .ngan je.las bahwa ke.se .njangan dalam pe .ndapatan le.bih be.sar daripada 

ke .se .njangan dalam indikator Human De .ve .lopme.nt Inde.x (HDI), 

pe .mbangunan manusia dalam arti luas-bukan hanya pe.ndapatan yang 

me.ningkat tinggi. Ne.gara-ne.gara yang me.ngalami "pe.rtumbuhan tanpa 

pe .mbangunan" te.rmasuk be.be .rapa ne .gara pe.nghasil minyak yang 

be .rpe.ndapatan tinggi, pe.ndidikan dan ke.se .hatan bukan hanya bagian dari 

fungsi produksi se .pe .rti se .bagai bagian dari modal manusia te.tapi juga tujuan 

pe .mbangunan yang pe.nting.30 

 
28 Fe.rri Alfadri, Aisyah Budi Harahap, “Strate.gi Pe.mbe.rdayaan Masyarakat Pe.tani Kopi 

De.sa Sibio-Bio Ke.camatan Marancar Dalam Me.ningkatkan Ke.se.jahte.raan Pe.tani, Jurnal Dakwah 

dan Pe.mbe.rdayaan Masyarakat De.sa” Vol 5 No 1 (De.se.mbe.r 2022 ), hlm, 141. 
29 Rosnani Sire.gar, Nurul Izzah, Siti Muninggar, “Faktor-Faktor Yang Me.mpe.ngaruhi 

Inde.ks Pe.mbangunan Manusia (Ipm) Di Provinsi Sumate.ra Utara Tahun, Al-Masharif: Jurnal Ilmu 

E .konomi Dan Ke.islaman,” Vol.6 No.1 E.d, (Januari-Juni  2018.),  hlm, 112-113. 
30 Fe.bryanti Angkat, Noube.l Putra Nainggolan, Ali Asdon Tanjung, Putri Ke.mala De.wi 

Lubis, “Pe.ngaruh Upah Minimum Re.gional Dan Inde.ks Pe.mbangunan Manusia Te.rhadap 
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IPM (Inde .ks Pe .mbangunan Manusia) adalah suatu inde.ks yang 

me.ngukur pe .mbangunan sosial e.konomi suatu wilayah de.ngan 

me.nggunakan pe.ngukuran e .konomi, ke.se .hatan, dan pe.ndidikan. Salah satu 

ke .unggulan IPM se.bagai alat ukur indikator pe.mbangunan adalah 

mudah digunakan, Se.lain itu, kine.rja pe.mbangunan ne.gara di se .luruh dunia 

dinilai de .ngan inde.ks Pe .mbangunan Manusia (IPM). Ne.gara-ne.gara ini 

dike.lompokkan me.njadi tiga ke.lompok : 

d. Ke .lompok ne.gara de.ngan tingkat pe.mbagunan manusia yang re .ndah (low 

human de .ve.lopme .nt), bila me.miliki nilai inde .ks pe.mbagunan manusia 

(IPM) antara 0 sampai 0,50. 

e. Ke .lompok ne.gara de.ngan tingkat pe.mbagunan manusia me .ne.ngah 

(me .dium human de .ve .lopme.nt), bila me.miliki nilai inde .ks pe .mbagunan 

manusia (IPM) antara 0,50 sampai 0,79. 

f. Ke .lompok ne.gara de.ngan tingkat pe.mbagunan manusia yang tinggi (hing 

human de .ve.lopme .nt), bila me.miliki nilai inde .ks pe.mbagunan manusia 

(IPM) antara 0,79 sampai 1.31 

5. Pe .rtumbuhan E.konomi 

Pe .rtumbuhan e.konomi adalah salah satu ukuran ke.be .rhasilan 

pe .mbangunan suatu wilayah. Pe.rhitungan hasil pe.rtumbuhan e.konomi 

se .cara nasional ini dilakukan dari sudut pe.rtumbuhan Produk Dome.stik 

Bruto (PDB), te.tapi juga untuk cakupan wilayah, yaitu Produk Dome.stik 

 
Pe.nye.rapan Te.naga Ke.rja Di Sumate.ra Utara, : Journal of Accounting Law Communication and 

Te.chnology E.-ISSN: 3032-2758 P-ISSN: 3032-3495,” Vol. 1 No, 2 Juli (2024), hlm, 716. 
31 Lincolin Arsyad, “E.konomi Pe.mbangunan E.disi Ke.- 5. Yogyakarta: UPP STIM YKPN,” 

Yogyakarta, 2018. 
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Re .gional Bruto (PDRB), Salah satu ke.kuatan pe.ndorong te.rde .pan dalam 

pe .mbangunan e.konomi Indone.sia adalah usaha mikro, ke.cil, dan me.ne.ngah 

(UMKM). Me .ngingat pe .ntingnya pe.ran yang dimainkan ole.h je .nis usaha 

ini, harus se .lalu ada pe.nge.mbangan yang be .rtujuan untuk me.mungkinkan 

je.nis usaha ini untuk me.ngatasi masalah yang dihadapi dan be .rke.mbang  

Ke . arah yang le.bih baik, maju, dan mandiri. De.ngan de .mikian, pe.ran 

me.re .ka dalam pe.rtumbuhan e.konomi akan se .makin be.sar.32 

Untuk me.mpe .rtahankan atau me.ningkatkan pe .mbangunan e.konomi 

dan pe.ningkatan ke.se .jahte.raan masyarakat, se.buah ne.gara me.me.rlukan 

pe .rtumbuhan e.konomi yang tinggi dan be .rke.lanjutan, Namun, di ne.gara 

be .rke.mbang se .pe .rti Indone.sia, pe.rtumbuhan e .konomi dihambat ole.h dua 

hal: akumulasi modal dan sumbe.r daya manusia.33 

Usaha mikro, ke.cil, dan me.ne .ngah sangat pe.nting untuk 

pe .rtumbuhan dan pe.nciptaan lapangan pe .ke.rjaan kare.na me.re .ka sangat 

te.rdive .rsifikasi dan be.rkontribusi be.sar pada e .kspor dan pe .rdagangan, 

me.njadi salah satu pe.nyokong de .visa Ne .gara. Me.re .ka dapat me.nciptakan 

lapangan pe.ke.rjaan le.bih ce.pat daripada se .ktor usaha be.sar. Usaha Mikro, 

Ke .cil, dan Me.ne .ngah (UMKM) me .miliki pe.ran yang sangat pe.nting dalam 

me.ndorong laju pe.rtumbuhan e.konomi.34 

 
32 Pe.bry Yola Sari Br. Se.mbiring, Raina Linda Sari, De.de. Ruslan, “Pe.ningkatan 

Pe.rtumbuhan E.konomi Sumate.ra Utara Me.lalui Usaha Mikro Ke.cil Me.ne.ngah (UMKM), Journal 

Of Social Scie.nce. Re.se.arch,” Vol, 3 No, 2 (2023). 
33 Darwis Harahap, Fe.rri Alfadri, E.konomi Mikro  ISlam , E.d,1,Ce.t,  Me.dan, (2021), hlm, 2. 
34 Ali Hardana, Jafar Nasution, Arti Damisa, Sry Le.stari, Aliman Syahuri Ze.in, “Analisis 

Hubungan Pe.rtumbuhan E.konomi De.ngan Ke.miskinan Dan Be.lanja Modal Pe.me.rintah Dae.rah, 

Pe.nye.rapan Te.naga Ke.rja, Dan Inde.ks Pe.mbangunan Manusia (Analysis of the. Re.lationship 

Be.twe.e.n Growth E .conomy with Pove.rty and Local Gove.rnme.nt Capital E .xpe.nditure.s, Labour 
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Kope .rasi ke .cil dan me.ne.ngah (UMKM) be .rkontribusi pada 

pe .ningkatan ke.se .jahte.raan ne.gara, te.rutama ne.gara be .rke.mbang, te.rmasuk 

Indone .sia. UMKM diakui me.miliki pote.nsi be .sar untuk me.ningkatkan 

pe .ndapatan dan lapangan ke.rja dan pe .nting untuk pe.mbangunan dan 

pe .rtumbuhan e.knomi, tidak hanya di Ne .gara-ne.gara maju. Ini kare.na 

UMKM  di ne .raga maju me.nye .rap le.bih banyak te.naga ke.rja dibandingkan 

de .ngan usaha be.sar (UB) dan kontribusi le.bih be .sar te .rhadap pe.rtumbuhan 

pdb dibandingkan de.ngan UB. Bisnis ke .cil dan me.ne .ngah (UMKM) 

me.miliki pote.nsi yang luar biasa, te.tapi masih me.nghadapi banyak 

tantangan.35 

Te.ori pe .rtumbuhan e.konomi me.nje.laskan bahwa inve.stasi pada 

modal fisik dan modal manusia be.rpe .ran dalam me.ne.ntukan pe.rtumbuhan 

e .konomi jangka panjang. Kontribusi pe .me.rintah te.rhadap pe.rtumbuhan 

e .konomi dapat dije.laskan me.lalui pe.ngaruhnya dalam me.lakukan pe.rubahan 

konsumsi atau pe .nge.luaran untuk inve.stasi publik dan pe .ne .rimaan dari 

pajak. Ke.lompok te.ori ini juga me.nganggap bahwa ke.be.radan infrastruktur, 

hukum dan pe.raturan, stabilitas politik, ke.bijakan pe.me .rintah, birokrasi, dan 

dasar tukar inte.rnasional se.bagai faktor pe .nting yang juga me.mpe .ngaruhi 

pe .rtumbuhan e.konomi.36 

 
Absorption, and Human De.ve.lopme.nt Inde.x), Jurnal Studi Pe.me.rintahan Dan Akuntabilitas 

(Jastaka),”  Vol 3, No 1 (2023), hlm, 41-43. 
35 Salsabilah Hasibuan, Sarmiana Batubara, Sry Le.stari, “Faktor-Faktor Yang 

Me.me.ngaruhi Pe.rtumbuhan Aktiva Produktif Bank Umum Syariah Pada 2017-2022.  Aghniya 

Jurnal E .konomi Islam,” Vol. 6, No. 1 (2024), hlm, 99. 
36 Sry Le.stari, “The. E.ffe.ct of Provision Kur on The. De.ve.lopme.nt of UMKM in 

Padangsidimpuan, Al-Masharif: Jurnal Ilmu E.konomi Dan Ke.islaman,” Vol. 9 No. 2, (Juli-

De.se.mbe.r, 2021), hlm, 316-317. 
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B. Penelitian Terdahulu  

Untuk me.mpe .rkuat pe.ne.litian ini pe .ne.liti me.ncantumkan pe.ne.litian 

te.rdahulu yang be.rhubungan de.ngan judul pe .ne.litian ini. 

Tabel ll. 1 Penelitian Terdahulu 

No Ide .ntitas Pe .ne.liti Judul Pe .ne .litian Hasil Pe .ne.litian 

1. Dina Intan Pe.rmata, 

Laily Qoriatul 

Fajrih, Intan 

Khumairoh, Crisanty 

Sutristyaningtyas 

Titik, (Jurnal 

Ilmiyah Unive.rsitas 

Trunojoyo Madura, 

Vol.13, No.2, 

De .se .mbe.r, Tahun 

2024).37  

Analisis Faktor-

faktor Yang 

Me .mpe.ngaruhi 

Tingkat 

Ke .miskinan Di 

Provinsi Jawa 

Timur Tahun 

2021 

 

Hasil pe.ne .litian ini 

me.nunjukkan bahwa variabe.l 

pe .ngangguran tidak 

be .rpe.ngaruh te .rhadap 

ke .miskinan, rata-rata lama 

se .kolah be.rpe .ngaruh ne.gatif 

signifikan te .rhadap 

ke .miskinan, upah minimum 

tidak be.rpe .ngaruh te .rhadap 

ke .miskinan, dan PDRB 

be .rpe.ngaruh positif signifikan 

te.rhadap ke.miskinan. 

2. She .lva E.dna Safitri, 

Nunuk 

Triwahyuningtyas 

dan Sugianto, (Jurnal 

Ilmiah Bidang 

Sosial, E .konomi, 

Budaya, Te.knologi 

dan 

Pe .ndidkan,Vol.1, 

No.4, Tahun 2022).38 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Me .mpe.ngaruhi 

Tingkat 

Ke .miskinan di 

Provinsi Bante.n.  

Me .nunjukkan bahwa subsidi 

pe .me.rintah me.mliki pe.ngaruh 

signifikan te.rhadap 

ke .miskinan di Provinsi 

Bante.n, PDRB me .miliki 

pe .ngaruh signifikan te.rhadap 

ke .miskinan di Provinsi 

Bante.n, IPM tidak me.miliki 

pe .ngaruh signifikan te.rhadap 

ke .miskinan di Provinsi 

Bante.n. 

 3. M Re .yza Syuhada, 

Muhammad Yafiz, 

Mawaddah Irham,  

Analis faktor-

Faktor yang 

Me .mpe.ngaruhi 

Ke .miskinan di 

Be .rdasarkan hasil pe.ne.litian 

ini  juga  me.nunjukkan bahwa 

nilai R-Square. (R2) se .be .sar 

0.666748, atau 66% artinya 

 
37 Dina Intan Pe.rmata, Laily Qoriatul Fajrih, Intan Khumairoh, Crisanty Sutristyaningtyas 

Titik, “Analisis Faktor-Faktor Yang Me.mpe.ngaruhi Tingkat Ke.miskinan Di Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2021, Jurnal Ilmiyah Unive.rsitas Trunojoyo Madura,” ( Vol.13,No.2, De.se.mbe.r 2024). 
38 She.lva E.dna Safitri, Nunuk Triwahyuningtyas dan Sugianto, “ Jurnal Ilmiah Bidang 

Sosial,E.konomi ,Budaya,Te.knologi Dan Pe.ndidikan,” ( Vol.1,No.4, Tahun 2022). 
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(Jurnal Masharif al-

Syariah: Jurnal 

E .konomi dan 

Pe .rbankan Syariah, 

Vol. 9 ,No.1,Tahun 

2024).39 

Provinsi 

Sumate.ra Utara. 

adalah bahwa tingkat 

ke .miskinan di Sumate.ra 

Utara, dapat dije.laskan ole.h 

variabe.l be.bas yang te.rdiri 

dari pe.rtumbuhan  e.konomi,  

pe .ngangguran  dan  inflasi.  

Se .me.ntara  34  pe.rse .n  

sisanya dije.laskan ole.h 

variabe.l lain yang tidak 

dimasukkan di dalam 

pe .ne.litian ini. 

4. E .tika Se.tia 

Me .iliyawati, Dwi 

Prastiyo Hadi, 

(Jurnal Spirit 

E .dukasia, Vol. 04, 

No. 02, De .se .mbe .r 

2024).40 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Me .mpe.ngaruhi 

Tingkat Ke.miski-

nan di Kabupate.n 

Batang Provinsi 

Jawa Te.ngah. 

Be .rdasarkan hasil pe.ne.litian 

ini me.nunjukkan variabe.l 

PDRB,  upah minimum, dan 

pe .ngangguran me.miliki 

dampak pada tingkat 

ke .miskinan di Kabupate.n 

Batang.  

5. Ira Yani Safitri, 

(Skripsi, 2021).41 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Me .mpe.ngaruhi 

Ke .miskinan di 

Provinsi 

Sumate.ra Utara. 

Me .nunjukan bahwa variabe.l 

jumlah pe.nduduk me.miliki 

pe .ngaruh positif dan tidak 

signifikan te.rhadap ke.miski-

nan di Sumate.ra Utara, 

Se .dangkan IPM, PDRB 

Pe .rkapitame.miliki pe.ngaruh 

ne .gatif dan signifikan 

te.rhadap ke.miskinan di 

Sumate.ra Utara, diharapkan 

60 Tabe.l 2,1 (Sambungan) 

Pe .ne .litian Te.rdahulu 

pe .me.rintah le .bih me.mfokus-

kan pada pe.mbe.rian be.rbagai 

pe .latihan untukme.ningkatkan 

 
39 M Re.yza Syuhada, Muhammad Yafiz, Mawaddah Irham, “Analis Faktor-Faktor Yang 

Me.mpe.ngaruhi Ke.miskinan Di Provinsi Sumate.ra Utara, Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal 

E .konomi Dan Pe.rbankan Syariah,” (Vol. 9 ,No.1 2024). 
40 E.tika Se.tia Me.iliyawati, Dwi Prastiyo Hadi, “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Me.mpe.ngaruhi Tingkat Ke.miski-Nan Di Kabupate.n Batang Provinsi Jawa Te.ngah, Jurnal Spirit 

E .dukasia,” (Vol. 04, No. 02, De.se.mbe.r 2024). 
41 “Ira Yani Safitri,” (Skripsi, 2021),. 
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pe .nge.tahuan dan 

pe .nge.mbangan ke.te.rampilan, 

khususnya di se.ktor pe.rtanian 

dan industri de.ngan te.tap 

me.mpe .rhatikan prospe.k pasar 

atas output yang dihasilkan. 

 

Dari be.be .rapa pe.ne .litian te.rdahulu di atas te .rdapat pe.rsamaan dan 

pe .rbe.daan de .ngan pe.ne .litian yang di lakukan. Adapun pe .rsamaan dan 

pe .rbe.daan de.ngan pe.ne.litian ini de.ngan pe.ne .litian te.rdahulu di antaranya  

adalah se.bagai be.rikut : 

a. Pe .rsamaan pe.ne.litian ini de.ngan Dina Intan Pe .rmata, Laily Qoriatul Fajrih, 

Intan Khumairoh, Crisanty Sutristyaningtyas Titik te.rle.tak pada subje.k 

pe .ne.litiannya sama-sama me.nganalisis faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi 

ke .miskinan dan sama-sama me.nggunakan me.tode. pe.ne .litian kuantitatif. 

Adapun pe.be .daan pe.ne .litian Dina Intan Pe .rmata, Laily Qoriatul Fajrih, 

Intan Khumairoh, Crisanty Sutristyaningtyas Titik de.ngan pe.ne .litian ini 

te.rle .tak pada pe.ne.litian dan me.tode. analisis datannya, dimana variabe .l  

pe .ne.litian Dina Intan Pe.rmata, Laily Qoriatul Fajrih, Intan Khumairoh, 

Crisanty Sutristyaningtyas Titik me.nggunakan variabe.l Inde.npe .nde.n dan 

De .pe .nde.n, Pe .ngangguran (X1), Rata-Rata Lama Se.kolah (X2), Upah 

Minimum (X3),  PDRB (X4), dan Tingkat Ke .miskinan (Y), Se .dangkan 

pe .ne.litian ini me .nggunakan 5 variabe.l X yaitu PDRB (X1), Pe .ngangguran 

(X2), Pe .ndidikan (X3), inde.ks pe .mbangunan (X4), pe .rtumbuhan e.konomi 

(X5) dan satu variabe.l (Y) Ke .miskinan, Analisis Faktor-Faktor Dominan 

Yang Me .me.pe .ngaruhi Ke.miskinan Di Provinsi Sumate .ra Utara. 
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b. Pe .rsamaan pe.ne .litian ini de.ngan She.lva E .dna Safitri te.rle.tak pada subje.k 

pe .ne.litiannya sama-sama me.nganalisis faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi 

ke .miskinan dan sama-sama me.nggunakan me.tode. pe.ne .litian kuantitatif. 

Adapun pe .be.daan pe.ne .litian She.lva E.dna Safitri de.ngan pe.ne .litian ini 

te.rle .tak pada pe.ne .litian dan me.tode. analisis datannya, dimana variabe.l 

pe .ne.litian She.lva E.dna Safitri me.nggunakan variabe.l Inde.npe.nde .n dan 

De .pe .nde.n, Subsidi Pe .me.rintah (X1), Produk Dome.stik Re.gional Bruto 

(PDRB) (X2), Inde .ks Pe .mbangunan Manusia (IPM) (X3) dan Tingkat 

Ke .miskinan (Y), Se.dangkan pe.ne .litian ini me.nggunakan 5 variabe.l X yaitu 

PDRB (X1), Pe .ngangguran (X2), Pe .ndidikan (X3), inde.ks pe.mbangunan 

(X4), pe .rtumbuhan e.konomi (X5) dan satu variabe.l (Y) Ke.miskinan, 

Analisis Faktor-Faktor Dominan Yang Me .me.pe .ngaruhi Ke.miskinan Di 

Provinsi Sumate.ra Utara 

c. Pe .rsamaan pe.ne .litian ini de.ngan M Re.yza Syuhada, Muhammad Yafiz, 

Mawaddah Irham te.rle .tak pada subje.k pe .ne.litiannya sama-sama 

me.nganalisis faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi ke.miskinan dan sama-sama 

me.nggunakan me.tode. pe .ne.litian kuantitatif. Adapun pe.be .daan pe.ne .litian M 

Re .yza Syuhada, Muhammad Yafiz, Mawaddah Irham de.ngan pe.ne.litian ini 

te.rle .tak pada pe.ne .litian dan me.tode. analisis datannya, dimana variabe.l 

pe .ne.litian M Re.yza Syuhada, Muhammad Yafiz, Mawaddah Irham 

me.nggunakan variabe.l Inde.npe .nde.n dan De .pe .nde.n, pe .ngaruh pe.rtumbuhan 

e .konomi (X1), pe.ngangguran (X2), Inflasi (X3) dan tingkat ke.miskinan (Y). 

Se .dangkan pe.ne .litian ini me .nggunakan 5 variabe.l X yaitu PDRB (X1), 
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Pe .ngangguran (X2), Pe.ndidikan (X3), inde.ks pe.mbangunan (X4), 

pe .rtumbuhan e.konomi (X5) dan satu variabe.l (Y) Ke .miskinan, Analisis 

Faktor-Faktor Dominan Yang Me .me.pe .ngaruhi Ke .miskinan Di Provinsi 

Sumate.ra Utara. 

d. Pe .rsamaan pe.ne .litian ini de.ngan E.tika Se.tia Me.iliyawati, Dwi Prastiyo Hadi 

te.rle .tak pada subje.k pe.ne .litiannya sama-sama me.nganalisis faktor-faktor 

yang me.mpe.ngaruhi ke .miskinan dan sama-sama me.nggunakan me.tode. 

pe .ne.litian kuantitatif. Adapun pe.be.daan pe .ne.litian E.tika Se.tia Me.iliyawati, 

Dwi Prastiyo Hadi de.ngan pe.ne .litian ini te .rle.tak pada pe.ne .litian dan me.tode. 

analisis datannya, dimana variabe.l pe .ne .litian E.tika Se.tia Me.iliyawati, Dwi 

Prastiyo Hadi me.nggunakan variabe.l Inde .npe.nde .n dan De.pe .nde .n, PDRB 

(X1), Upah Minimum (X2), pe.ngangguran (X3) dan Tingkat Ke.miskinan 

(Y), Se .dangkan pe .ne.litian ini me .nggunakan 5 variabe.l X yaitu PDRB (X1), 

Pe .ngangguran (X2), Pe.ndidikan (X3), inde.ks pe.mbangunan (X4), 

pe .rtumbuhan e.konomi (X5) dan satu variabe.l (Y) Ke .miskinan, Analisis 

Faktor-Faktor Dominan Yang Me .me.pe .ngaruhi Ke .miskinan Di Provinsi 

Sumate.ra Utara. 

e. Pe .rsamaan pe.ne.litian ini de.ngan Ira Yani Safitri te.rle .tak pada subje.k 

pe .ne.litiannya sama-sama me.nganalisis faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi 

ke .miskinan dan sama-sama me.nggunakan me.tode. pe.ne .litian kuantitatif. 

Adapun pe.be .daan pe.ne .litian Ira Yani Safitri de.ngan pe.ne .litian ini te.rle.tak 

pada pe.ne .litian dan me.tode. analisis datannya, dimana variabe.l pe.ne .litian Ira 

Yani Safitri me.nggunakan variabe.l Inde.npe .nde.n dan De .pe .nde.n, pe .ngaruh 
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Jumlah Pe.nduduk (X1), Produk Dome .stik Re.gional Bruto (PDRB) Pe .r 

kapita, (X2), Inde.ks Pe .mbangunan Manusia (IPM) (X3),  tingkat 

ke .miskinan (Y), Se.dangkan pe.ne .litian ini me.nggunakan 5 variabe.l X yaitu 

PDRB (X1), Pe .ngangguran (X2), Pe .ndidikan (X3), inde.ks pe.mbangunan 

(X4), pe .rtumbuhan e.konomi (X5) dan satu variabe.l (Y) Ke.miskinan, 

Analisis Faktor-Faktor Dominan Yang Me .me.pe .ngaruhi Ke.miskinan Di 

Provinsi Sumate.ra Utara. 

C. Kerangka Pikir 

Ke .rangka pikir me.rupakan suatu mode .l konse .ptual te.ntang 

bagaimana te.ori hubungan de.ngan be .rbagai faktor yang te.lah dide.ntifikasi 

se .bagai masalah yang pe .nting.42 Adapun ke.rangka pike.r dalam pe.ne .litian 

se .bagai be.rikut. 

Gambar 1 Kerangka Berpikir Penelitian  

PDRB (X1) 

 

        PE .NGANGGURAN (X2)                          

        PE .NDIDIKAN (X3) 

 

 INDE .KS PE .MBANGUNAN    KE .MISKINAN (Y) 

 MANUSIA (IPM) (X4) 

 

 PE .RTUMBUHAN E .KONOMI 

 (X5) 

   

 

Dalam pe.ne.litian ini, ke.miskinan pada dasarnya te.rgantung pada 

PDRB, tingkat pe.ngangguran, tingkat pe.ndidikan, inde.ks pe .mbangunan (IPM) 

 
42 Rizki Zulfikar, “ Kajian Pustaka, Ke.rangka Pe.mikiran Dan Hipote.sis, ”  (2020), hlm, 9. 
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dan pe .rtumbuhan e.konomi, hal ini sangat pe.nting kare.na me .nce.rminkan 

ke .majuan e.konomi suatu dae.rah. 

D. Hipotesis 

Hipote.sis me .rupakan jawaban se.me.ntara te.rhadap pe.rmasalahan 

yang me.njadi obje.k pe .ne .litian, dimana tingkat ke.be .narannya masih pe.rlu diuji  

atau dibuktikan se.cara e.mpiris. Be.rdasarkan rumusan masalah yang 

dike.mukakan diatas, maka pe.ne.liti me.mbuat hipote.sis se .bagai be.rikut :  

Ha1. Apakah  PDRB be .rpe .ngaruh ne.gatif dan signifikan te.rhadap tingkat 

ke .miskinan di Provinsi Sumate.ra Utara. 

Ho1. Tidak te.rdapat pe.ngaruh PDRB ne .gatif dan signifikan te.rhadap tingkat 

ke .miskinan di Provinsi Sumate.ra Utara. 

Ha2. Apakah tingkat pe.ngangguran be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap 

tingkat ke.miskinan di Provinsi Sumate.ra Utara. 

Ho2. Tidak te.rdapat pe.ngaruh pe.ngangguran ne.gatif dan signifikan te.rhadap 

tingkat ke.miskinan di Provinsi Sumate.ra Utara. 

Ha3. Apakah pe .ndidikan be.rpe .ngaruh ne .gatif dan signifikan te.rhadap tingkat 

ke .miskinan di Provinsi Sumate.ra Utara. 

Ho3. Tidak te.rdapat pe.ngaruh pe .ndidikan ne .gatif dan signifikan te.rhadap 

tingkat ke.miskinan di Provinsi Sumate.ra Utara. 

Ha4. Apakah  te.rdapat pe.ngaruh inde.ks pe .mbangunan (IPM)  manusia ne.gatif 

dan signifikan te.rhadap tingkat ke.miskinan di Provinsi Sumate.ra Utara, 
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H04. Tidak te.rdapat pe.ngaruh inde.ks pe .mbangunan (IPM)  manusia ne.gatif dan 

signifikan te.rhadap tingkat ke.miskinan di Provinsi Sumate.ra Utara. 

Ha5. Apakah  te.rdapat pe.ngaruh pe .rtumbuhan e.konomi manusia ne.gatif dan 

signifikan te.rhadap tingkat ke.miskinan di Provinsi Sumate.ra Utara. 

H05. Tidak te.rdapat pe.ngaruh pe.rtumbuhan e.konomi ne .gatif dan signifikan 

te.rhadap tingkat ke.miskinan di Provinsi Sumate.ra Utara. 

Ha6. Apakah PDRB, Pe .ngangguran, Pe .ndidikan, inde.ks pe .mbaguna manusia 

(IPM) dan pe .rtumbuhan e.konomi be .rpe.ngaruh ne .gatif dan signifikan 

te.rhadap tingkat ke.miskinan di Provinsi Sumate.ra Utara. 

Ho6. Tidak te.rdapat pe.ngaruh PDRB, Pe .ngangguran, Pe.ndidikan, inde.ks 

pe .mbaguna manusia (IPM) dan pe .rtumbuhan e.konomi ne .gatif dan 

signifikan te.rhadap tingkat ke.miskinan di Provinsi Sumate.ra Utara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian  

Pe .ne .litian  ini dilakukan di Provinsi Sumate.ra Utara Re.ntang waktu 

yang tahun pe.ne .litian 2013-2023. Impe.le.me .ntasi yang di butuhkan dalam 

pe .ne.litia ini dipe.role .h dari publikasi Pusat Badan Statistik (BPS). De .ngan 

waktu pe.ne .litian yang dilakukan pada bulan Se.pte .mbe.r 2023 sampai De.se .mbe.r 

2024. 

B. Jenis Penelitian 

Je .nis dan sumbe .r data yang digunakan dalam pe .ne .litan ini adalah data 

skunde .r yang be.rsifat kuantitatif yang me .rupakan time. se .rie .s dari tahun 2013-

2023, Data yang dipe .role.h dari pe .rpustakaan atau laporan-laporan pe.ne .litian 

te.rdahulu. Data skunde .r dalam pe.ne .litian ini be .rsumbe.r dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) di Provinsi Sumate.ra Utara.1 Pe .ne .litian ini dilakukan 

be .rdasarkan runtun waktu atau time. se .rie.s. Data time. se.rie .s me.rupakan 

se .kumpulan data dari suatu fe .nome .na te .rte.ntu yang didapat dalam inte .rval 

waktu te.rte.ntu, misalnya dalam waktu mingguan, bulanan, atau tahunan dan 

je.nis data yang digunakan adalah data skunde .r dan time. se .rie.s. 

 

 

 
1 Nanang Martono, Me.tode. Pe.ne.litian Kuantitatif AnalsiisIsi Dan Analisis Data Skunde.r 

E .disi Re.visi 2. (Ce.t. 4, Jakarta : Rajawali 2014), Hlm 207 . 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi adalah sebuah generalisasi yang memuat obyek dan subjek yang 

terdiri dari kuantitas dan karakteristik tertentu untuk mempelajari dan 

kemudian di tarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah analisis 

faktor-faktor dominan yang mempengaruhi kemiskinan yang diambil 11 

tahun di sumatera utara. 

2. Sampell adalah bagian dari popullasi artinya tidak akan ada sampell jika tidak 

ada popullasi.2 Telknik pelnggulnaan sampell yang digulnakan dalam pelnellitian 

adalah telknik sampling Jelnulh adalah telknik pelnelntulan sampell bila selmula 

anggota popullasi digulnakan selbagai sampell. Sampel dalam penelitian ini  

sebanyak 66 sampel. 

D. Intrumen Pengumpulan Data 

Te.knik pe .ngumpulan data me.rupakan langkah yang paling strate.gis 

dalam pe.ne.litian, kare.na tujuan utama dari pe .ne.litian adalah me.ndapatkan data. 

Tanpa me.nge .tahui te.knik pe.ngumpulan data, maka pe.ne .liti tidak akan 

me.ndapatkan data yang me.me .nuhi standar data yang dite.tapkan.3 Te.knik 

pe .ngumpulan data yang digunakan dalam pe.ne .litian ini adalah yang didapat 

dari jurnal te.rkait, buku-buku maupun dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Sumate.ra Utara. 

 
2 Zainuddin Rahman,  Penghantar Statistika, (Sulawesi Barat : Indonesia Primer, 2016), 

hlm. 34.  
3 Sugiyono, Me.tode. Pe.ne.litian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&Dhlm (Bandung: Alfabe.ta, 

2016), hlm. 224. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah pe.ngolahan data yang dipe.role.h de .ngan 

me.nggunakan rumus atau de.ngan aturan-aturan yang ada se.suai de .ngan 

pe .nde.katan pe.ne.litian. Analisis data yang dilakukan de.ngan tujuan untuk 

me.nguji hipote.sis dalam angka pe.narikan ke.simpulan. Adapun te.knik analisis 

data yang digunakan untuk pe.mbahasan dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai 

be .rikut :  

a. Uji Asumsi Klasik 

Pe .ngujian asumsi klasik ini be.rtujuan untuk me.nge .tahui dan 

me.nguji ke.layakan atas mode.l re.gre.si yang digunakan dalam pe.ne .litian ini. 

Pe .ngujian ini dilakukan untuk me.mastikan bahwa di dalam mode .l re.gre .si 

yang digunakan tidak te.rdapat multikolonie.ritas dan he.te.roske .dastisitas 

se .rta untuk me.mastikan bahwa data yang dihasilkan be.rdistribusi normal, 

Uji asumsi klasik me.ncakup hal se.bagai be .rikut:4 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah untuk me.nge .tahui apakah data pe.ne .litian 

yang dipe.role .h be .rdistribusi normal atau me.nde .kati normal, kare.na data 

yang baik adalah data yang me.nye .rupai distribusi normal. Uji distribusi 

normal me.rupakan syarat untuk se.mua uji statistic. Uji Normalitas dapat 

dilakukan de.ngan be.rbagai cara, salah satunya adalah uji Kolmogorove. 

 
4 Mintarti Indartini, Mutmainah, Analisis Data Kuantitatif Uji Instrume.n, Uji Asumsi 

Klasik, Uji Kore.lasi Dan Re.gre.si Linie.r Be.rganda (Anggota IKAPI No.181/JTE./2019). 
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Smirnov. Uji normalitas dapat me.nggunakan program anailisis statistik 

IBM SPSS Statistics 20. Apabila nilai probabilitas ≥ 0,05 maka data 

dinyatakan be.rdistribusi normal, se.baliknya jika nilai probabilitas < 0,05 

maka data dinyatakan be.rdistribusi tidak normal.5 

2) Multikoline.aritas 

Multikoline.aritas adalah kore.lasi line.ar diantara variabe.l-

variabe.l be.bas dalam mode.l re.gre .si. De.te .ksi multikoline.aritas be .rtujuan 

untuk me.nguji apakah dalam mode.l re .gre .si dite.mukan adanya kore.lasi 

yang tinggi atau se.mpurna antar variabe.l inde .pe.nde .n.6 

Uji multikoline.aritas me.rupakan syarat untuk se.mua uji 

hipote.sis kausalitas (Re.gre .si). Multikoline .aritas juga digunakan dalam 

analisi sklaste.r, me.nguji adanya kasus multikoline.aritas adalah de.ngan 

patokan nilai VIF (Variance. Inflation Factor) dan koe .fisie.n kore .lasi antar 

variabe.l be.bas.7 Untuk me.lihat adanya kasus multikoline.aritas, apabila 

nilai VIF suatu mode.l kurang dari 10, maka mode.l te.rse .but dinyatakan 

dari kasus multikoline.aritas, be.rdasarkan table. Coe .fficie.nst, dapat 

dike.tahui bahwa koe.fisie.n VIF se .be .sar 1,000, Jika dibandingkan de.ngan 

krite.ria pe.ngujian multikoline.aritas, koe .fisie.n 1,000 < 10, maka 

disimpulkan tidak ada kasus multikoline.aritas. 

 
5 Imam Gunawan, Pe.ngantar Statistika Infe.re.nsia, hlm. 93. 
6 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate. De.ngan Program SPSS , ( Se.marang : 

UNDIP, 2009), hlm .25. 
7 Imam Gunawan, Imam Gunawan, Pe.ngantar Statistika Infe.re.nsial (E .d. I,(Ce.t. II, 

Jakarta: Rajawali Pe.rs, 2017), hlm. 103. 
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3) Uji Autokore.lasi 

Uji autokore .lasi be.rtujuan me.nguji apakah mode.l re.gre .si line.ar 

ada kore.lasi antara ke.salahan pe.nganggu pada pe.riode. t de .ngan 

ke .salahan pe.nganggu pada pe.riode . t-1 (se .be.lumnya). Salah satu me.tode. 

analisis untuk me.nde .te.ksi ada atau tidaknya autokore.lasi adalah de.ngan 

cara me.lihat pe.ngujian nilai durbin watsonn (DW te.st). 

4) Uji He .te.roske .dastisitas 

Uji he.te.roske .dastisitas artinya varians variabe.l dalam mode.l 

tidak sama. Konse .kue .si uji he.te.roske .dastisitas dalam mode.l re .gre.si 

adalah pe.naksir (E.stimator) yang dipe.role.h tidak e .fisie.n, baik dalam 

sampe.l ke.cil maupun dalam 30 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis 

Multivariate. De .ngan Program SPSS. 

sampe.l be .sar, Salah satu cara yang digunakan untuk me.lihat 

adanya kasus he.te .roske .dastisitas adalah de .ngan me.me .rhatikan plot dari 

se .baran ( ZRE.SID) dan variabe.l yang dipre.diksikan ( ZPRE .D). Jika 

se .baran titik-titik dalam plot tidak me .nunjukan adanya suatu pola 

te.rte .ntu, maka dapat dikatakan bahwa mode .l te.rbe.bas dari asumsi 

he .te.roske .dastisitas. 

b. Uji Hipote.sis 

Uji hipote.sis me .ngukur be .sarnya pe.ngaruh variabe.l be .bas 

te.rhadap variabe.l te.rikat dan untuk me.ngukur ke .e.ratan antara X dan Y, 
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maka digunakan analisis re.gre .si.8 

1) Uji F 

Uji F ini pada dasarnya untuk me.mbuktikan se.cara statistik 

bahwa se .luruh variabe.l inde.pe.nde .n yaitu PDRB (X1), pe .ngangguran 

(X2) pe .ndidikan (X3) inde .ks pe .mbangunan (X4) dan pe .rtumbuhan 

e .konomi (X5) be.rpe .ngaruh se.cara be.rsama-sama te.rhadap variabe.l 

de .pe.nde .n yaitu ke.miskinan (Y).9 

Uji F digunakan untuk me.nunjukkan apakah ke.se .luruhan 

variabe.l inde.pe.nde .n be .rpe.ngaruh te .rhadap variabe.l de .pe.nde .n de .ngan 

me.nggunakan Le.ve .l of significance. 5 pe .rse .n. Krite.ria pe.ngujiannya 

apabila Fhitung- > Ftabe.l maka hipote.sis ditolak yang be.rarti se .luruh 

variabe.l inde.pe .nde.n be .rpe .ngaruh se .cara signifikan te.rhadap variabe.l 

de .pe.nde .n de .ngan taraf signifikan 0,05. Apabila nilai F-hitung < F-tabe.l 

maka hipote.sis dite .rima itu artinya se.luruh variabe.l inde.pe .nde .n yang 

digunakan tidak be.rpe.ngaruh se .cara signifikan te.rhadap variabe.l 

de .pe.nde .n. 

2) Uji T 

Uji t ini digunakan untuk me.nge .tahui apakah masing-masing 

variabe.l inde.pe .nde .n se .cara se.ndiri-se .ndiri me.mpunyai pe.ngaruh se .craa 

 
8 Imam Gunawan., Pe.ngantar Statistika Infe.re.nsial  E.d  I,(Ce.t. II, Jakarta: Rajawali Pe.rs, 

2017),  hlm. 103 . 
9 Sulistyo Wardani, Rita Intan Pe.rmatasari, “Pe.ngaruh Pe.nge.mbangan Karie.r Dan 

Disiplin Ke.rja Te.rhadap Pre.stasi Ke.rja Pe.gawai Ne.ge.ri Sipil (Pns) Staf Umum Bagian 

Pe.rgudangan Pe.ne.rbangan Angkatan Darat (Pe.ne.rbad) Di Tange.rang, Jurnal Ilmiyah M-

Progre.ss,” (No. 1 Januari, Vol. 12, 2022). 
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signifikan te.rhadap variabe.l de.pe .nde .n. De .ngan kata lain, untuk 

me.nge .tahui apakah variabe.l inde .pe.nde .n te.rse .but dapat me.nje .laskan 

pe .rubahan yang te.rjadi pada variabe.l de .pe.nde .n se .cara nyata.10 Untuk 

me.ngkaji pe.ngaruh variabe.l inde.pe .nde.n te.rhadap variabe.l de.pe .nde .n 

dapat dilihat hipote.sis yaitu : 

a. H0 : b1 = 0, artinya tidak ada pe.ngaruh signifikan antara masing-

masing variabe.l be .bas PDRB, pe .ngangguran dan pe .ndidikan tidak 

me.mpunyai pe.ngaruh signifikan te.rhadap variabe.l te.rikat jumlah 

pe .nduduk miskin. 

b. H0: b1 ≠ 0, artinya ada pe.ngaruh yang signifikan masing-masing 

variabe.l be.bas PDRB, pe .ngangguran dan pe.ndidikan me.mpunyai 

pe .ngaruh signifikan te.rhadap variabe.l te.rikat jumlah pe.nduduk 

miskin. 

Krite.ria pe.ngujian adalah se.bagai be.rikut : 

a. Jika probabilitas Fhitung ≤ α (α = 0,05), maka H0 ditolak dan H1 

dite.rima, artinya ada pe.ngaruh signifikan antara variabe.l PDRB, 

pe .ngangguran dan pe.ndidikan me.mpunyai pe.ngaruh signifikan 

te.rhadap variabe.l ke.miskinan. 

b. Jika probabilitas Fhitung > α (α = 0,05), maka H0 ditolak dan H1 

dite.rima, artinya tidak ada pe.ngaruh signifikan antara variabe.l PDRB, 

 
10 Nuryadi, Tutut De.wi Astuti, E.ndang Sri Utami, M. Budiantara, Dasar-Dasar Statistik 

Pe.ne.litian (Ngringinan, Palbapang, Bantul, Bantul, Yogyakarta, 55713, 1 Januari 2017). 
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pe .ngangguran dan pe.ndidikan tidak me.mpunyai pe.ngaruh signifikan 

te.rhadap variabe.l ke.miskinan. 

3) Uji Koe .fisie.n 

De .te.rminasi Koe.fisie .n de.te .rminan pada intinya me.ngukur se .ba 

-rapa jauh ke.mampuan mode.l dalam me.ne .rangkan variasi variabe.l 

de .pe.nde .n.11 Nilai koe.fisie.n de .te .rminasi adalah antara nol dan satu. Nilai 

𝑅 2 yang ke.cil be.rarti ke.mampuan variabe .l-variabe.l inde.pe.nde .n dalam 

me.nje .laskan variasi variabe.l de.pe.nde .n amat te.rbatas. Nilai yang 

me.nde .kati satu be.rarti variabe.l-variabe.l inde .pe.nde .n me .mbe.rikan hampir 

se .mua informasi yang dibutuhkan. 

4) Uji Re.gre .si 

Analisis re .gre.si digunakan untuk tujuan pe.ramalan dan 

me.nganalisis be.ntuk hubungan antara duavariabe.l de.ngan 

me.nge .mbangkan pe.rsamaan re.gre .si. 

a. Re .gre.si Line.ar Be .rganda 

Re .gre.si line.ar be.rganda me.rupakan salah satu te.knik analisis yang 

se .ring digunakan dalam me.ngolah data multivariabe.l, Pe.rsamaan 

re .gre.si line.ar be .rganda se.bagaibe.rikut:12 

 
11 Imam Ghozali,  Aplikasi Analisis Multivariate. De.ngan Program SPSS, hlm. 15. 
12 Syafrida Hafni Sahir, “Me.todologi Pe.ne.litian” (PE.NE.RBIT KBM INDONE.SIA 

Anggota IKAPI Banguntapan, Bantul-Jogjakarta (Kantor I) Bale.n, Bojone.goro-Jawa Timur, 

Indone.sia (Kantor II), 27 Januari 2022), hlm, 52. 
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Y = a + β1X1+ β1X2+ β3 X3+E , µ …………………………,,…,(1) 

Ke .te.rangan : 

Y : Ke .miskinan  

X1 : PDRB 

X2 : Pe .ngangguran 

X3 : Pe .ndidikan 

X4 : Inde.ks Pe .mbagunan Manusia  

X5 : Pe .rtumbuhan E.konomi 

β1, β2, β3, β4, β5 : Koe.fisie .n Re.gre .si  

µ : E.rror Te.rm 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Kondisi Ge .ografis 

Provinsi Sumate.ra Utara te.rle .tak pada 1°–4° Lintang Utara dan 

98°–100° Bujur Timur, Daratan di Provinsi Sumate.ra Utara se .luas 

72,981,23 km2, Sumate.ra Utara pada dasarnya dapat dibagi atas Pe.sisir 

Timur, Pe.gunungan Bukit Barisan, Pe.sisir Barat, dan Ke.pulauan Nias, 

Pe .sisir timur me.rupakan wilayah di dalam provinsi yang paling pe.sat 

pe .rke.mbangannya kare.na pe.rsyaratan infrastruktur yang re.latif le.bih 

le.ngkap daripada wilayah lainnya, Wilayah pe.sisir timur juga me.rupakan 

wilayah yang re.latif padat konse.ntrasi pe .nduduknya dibandingkan wilayah 

lainnya, Pada masa kolonial Hindia Be.landa wilayah ini te.rmasuk re .side .ntie. 

Sumatra's Oostkust be .rsama provinsi Riau.1 

Di wilayah te.ngah provinsi be.rjajar Pe.gunungan Bukit Barisan, Di 

pe .gunungan ini te.rdapat be.be .rapa wilayah yang me.njadi kantong-kantong 

konse .ntrasi pe.nduduk, Dae .rah di se.kitar Danau Toba, dan Pulau Samosir, 

me.rupakan dae.rah padat pe.nduduk yang me.nggantungkan hidupnya ke.pada 

danau ini, Pe.sisir barat me.rupakan wilayah yang cukup se .mpit, de.ngan 

komposisi pe.nduduk yang te.rdiri dari masyarakat Batak, Minangkabau, dan 

Ace .h, Adapun batas wilayah Provinsi Sumate.ra Utara ialah: 

 

 
1 Https://Id.Wikipe.dia.Org/Wiki/Sumate.ra_Utara#Ge.ografi (Sumate.ra Utara). 
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a. Se .be .lah Utara : Provinsi Ace.h 

b. Se .be .lah Barat : Samude.ra Hindia 

c. Se .be .lah Se.latan : Provinsi Riau dan Provinsi Sumate.ra Barat  

d. Se .be .lah Timur : Se.lat Malaka 

Pe .rke .mbangan wilayah administrasi Provinsi Sumate.ra Utara 

me.ngikuti dinamika ke.hidupan sosial e .konomi dan pe.rpolitikan di 

Indone .sia, Sampai de.ngan akhir tahun 2017, se .cara administratif wilayah 

Provinsi Sumate.ra te .rdiri dari 25 Kabupate.n dan 8 Kota, 426 Ke .camatan, 

5,371 De .sa dan 742 Ke .lurahan. 

Se .me.ntara Provinsi Sumate.ra Utara me.miliki luas total se.be .sar 

kurang le.bih 182,414,25 km² yang te.rdiri dari luas daratan se.be.sar kurang 

le.bih 72,981,23 km² dan luas lautan se.be.sar kurang le.bih 109,433,02 km², 

Be .rdasarkan luas wilayah me.nurut kabupate.n/kota di Sumate.ra Utara, luas 

wilayah te.rbe .sar adalah Kabupate.n Langkat de.ngan luas 6,262,00 km², atau 

se .kitar 8,58 pe.rse .n dari total luas Sumate.ra Utara, diikuti Kabupate.n 

Mandailing Natal de.ngan luas 6,134,00 km² atau 8,40 pe.rse .n, Ke .mudian 

Kabupate.n Tapanuli Se .latan de.ngan luas 6,030,47 km² atau se .kitar 8,26 

pe .rse .n, se .dangkan luas wilayah te.rke.cil adalah Kota Te.bing Tinggi de.ngan 

luas 31,00 km² atau se.kitar 0,04 pe.rse .n:2  

 

 
2 https://djpb.ke.me.nke.u.go.id/kanwil/sumut/id/profil/se.jarah. 
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B. Deskripsi  Data Penelitian 

Dalam pe.ne .litian ini, pe.ne .liti me.mpe .role .h dari Data Badan Pusat 

Statistik (BPS) atau http://www,bps,com pe .role.han data yang di pe.role.h 

te.rse .but diolah ole.h pe .ne .liti se.bagai be.rikut: 

1. Pe .nduduk Miskin Provinsi Sumate .ra Utara 

Be .rikut ini adalah hasil dari pe.role .han data Pe.nduduk Miskin 

Provinsi Sumate.ra Utara di Provinsi Sumate.ra Utara. 

Tabe.l 4.1 Jumlah Pe.nduduk Miskin di Provinsi Sumate.ra Utara Tahun 2013-2023 

Tahun  Jumlah Pe.nduduk Miskin (Ribu Jiwa) 

2013 1416.37 

2014 1360.60 

2015 1463.66 

2016 1455.95 

2017 1453.87 

2018 1324.98 

2019 1282.04 

2020 1283.29 

2021 1343.86 

2022 1268.19 

2023 1239.71 

Sumbe .r data : Badan Pusat Statistik (BPS), 20243 

Hasil surve .i yang dilakukan ole.h Badan Pusat Statistik provinsi 

Sumate.ra Utara me.nunjukkan bahwa jumlah dan pe.nduduk miskin di 

 
3 https://sumut.bps.go.id/id/statistics-table/2/NzIjMg. html, “Jumlah-Penduduk-Miskin-

Menurut-Kabupaten-Kota-000,”. 

http://www,bps,com/
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provinsi Sumate.ra Utara te.rus be .rubah dari tahun ke. tahun dari tahun 2013 

hingga 2023. Namun, ada tahun-tahun ke.tika jumlah ke .miskinan me.ningkat 

dan me.nurun.  

2. Produk Dome .stik Re.gional Bruto (PDRB) 

Be .rikut ini adalah hasil dari pe .role .han data Produk Dome.stik 

Re .gional Bruto (PDRB) di Provinsi Sumate.ra Utara. 

Tabe.l 4.2 PDRB Be .rdasarkan Harga Konstan di Provinsi Sumate .ra Utara 

Tahun 2013-2023 

Tahun Produk Dome .stik Re .gional Bruto 

PDRB (Rupiah/kapita/Bulan/Ribu Jiwa) 

2013 34544178.04 

2014 37913895.62 

2015 41019539.08 

2016 44557762.32 

2017 48003601.89 

2018 51427494.00 

2019 54620404.00 

2020 54979044.00 

2021 57441927.61 

2022 62922257.56 

2023 68305712.44 

 Sumbe .r data : Badan Pusat Statistik (BPS), 20244 

 
4 Https://Sumut.Bps.Go.Id/Publication, “Produk-Domestik-Regional-Bruto-Provinsi-

Sumatera-Utara”. 
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Tabe.l 4.2 di atas me.nunjukkan pe.ningkatan PDRB di Provinsi 

Sumate.ra Uatara dari tahun 2013 hingga 2023 be .rdasarkan harga konstan 

yang ada, Tingkat PDRB paling re.ndah te.rcatat pada tahun 2013 se .be.sar 

34.544.178,04 miliar rupiah, ke.mudian naik me.njadi 37.913.895,62 miliar 

rupiah pada tahun 2014, dan te.rtinggi te .rcatat pada tahun 2023 se.be.sar 

68.305.712,44 miliar rupiah. 

3. Pe .ngangguran  

Be .rikut ini adalah hasil dari pe .role.han data Pe.ngangguran di 

Provinsi Sumate.ra Utara. 

Tabe.l 4.3 Tingkat Pe.ngangguran di Provinsi Sumate .ra Utara Tahun 2013-2023 

Tahun Pe .ngangguran (Ribu Jiwa) 

2013 6.53 

2014 6.23 

2015 6.71 

2016 6.49 

2017 5.60 

2018 5.56 

2019 5.41 

2020 6.91 

2021 6.33 

2022 6.16 

2023 5.89 
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Sumbe .r data : Badan Pusat Statistik (BPS), 20245 

Tabe.l 4.3 di atas me.nunjukkan tingkat pe .ngangguran di Provinsi 

Sumate.ra Utara dari tahun 2013 hingga 2023, Jumlah pe.ngangguran 

te.rtinggi te.rcatat pada tahun 2020 se .be.sar 6,91 jiwa, dan tingkat 

pe .ngangguran paling re.ndah te.rcatat pada tahun 2019 se .be .sar 5,41 jiwa. 

4. Pe .ndidikan 

Be .rikut ini adalah hasil dari pe .role.han data Pe.ndidikan di Provinsi 

Sumate.ra Utara. 

Tabe.l 4.4 Tingkat Pe.ndidikan di Provinsi Sumate.ra Utara Tahun 2013-2023 

Tahun Pe .ndidikan (Ribu Jiwa) 

2013 8.79 

2014 8.73 

2015 9.03 

2016 9.12 

2017 9.25 

2018 9.34 

2019 9.45 

2020 9.54 

2021 9.58 

2022 9.71 

2023 9.82 

Sumbe .r data : Badan Pusat Statistik (BPS), 20246 

 
5https://sumut.bps.go.id/id/statisticstable/3/V2pOVWJWcHJURGg0U2pONFJYaExhVX

B0TUhacVFUMDkjMw, “Tingkat-Pengangguran-Terbuka--Tpt--Dan-Tingkat-Partisipasi-

Angkatan-Kerja--Tpak--Menurut-Kabupaten-Kota-Di-Provinsi-Sumatera-Utara--2023”. 
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Tabe.l 4.4 di atas me.nunjukkan tingkat pe .ndidikan yang ada di 

Provinsi Sumate.ra Uatara dari tahun 2013-2023, Tingkat pe.ndidikan yang 

paling re.ndah pada tahun 2014 se .be .sar 8,73 jiwa dan tingkat pe.ndidikan 

yang paling tinggi be.rada pada tahun 2023 se .banyak 9,82 jiwa. 

5. Inde .ks Pe .mbagunan Manusia (IPM) 

Be .rikut ini hasil dari pe .role .han data inde.ks pe .mbaguanan manusia 

di Provinsi Sumate.ra Utara. 

Tabe.l 4.5 Inde.ks pe .mbagunan manusia di Provinsi Sumate.ra Utara Tahun 

2013-2023 

Tahun Inde .ks pe .mbagunan manusia (Persen) 

2013 68.36 

2014 68.87 

2015  69.51 

2016 70.00 

2017 70.57 

2018 71.18 

2019 71.74 

2020 73.62 

2021 73.84 

2022 74.51 

2023 75.13 

Sumbe .r data : Badan Pusat Statistik (BPS), 20247 

 
6 https://sumut.bps.go.id/id/statistics-table/2/NzcjMg. html, “Pendidikan Rata-Rata Lama 

Sekolah,” . 
7https://sumut.bps.go.id/id/statisticstable/3/V25GaFNHaExaMnhITm1sWmRrUlJZelJzY

Uc1SGR6MDkjMw, “Indeks-Pembangunan-Manusia-Menurut-Kabupaten-Kota-Di-Provinsi-

Sumatera-Utara-2013.Html. 
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Tabe.l 4.5 di atas me.nunjukkan tingkat inde .ks pe .mbagunan manusia 

yang ada di Provinsi Sumate.ra Utara dari tahun 2013-2023, Inde.ks 

pe .mbagunan manuasia  yang paling re.ndah pada tahun 2013 se .be.sar 68,36 

jiwa dan tingkat pe.ndidikan yang paling tinggi be.rada pada tahun 2023 

se .banyak 75,13 jiwa. 

6. Pe .rtumbuhan E.konomi 

Be .rikut ini hasil dari pe.role.han data Pe .rtumbuhan E.konomi di 

Provinsi Sumate.ra Utara. 

Tabe.l 4.6 Pe .rtumbuhan E.konomi di Provinsi Sumate.ra Utara Tahun 2013-2023 

Tahun Pe .rtumbuhan E.konomi (Persen) 

2013 6.01 

2014 5.23 

2015 5.10 

2016 5.18 

2017 5.12 

2018 5.18 

2019 5.22 

2020 -1.07 

2021 2.61 

2022 4.73 

2023 5.01 

Sumbe .r data : Badan Pusat Statistik (BPS), 20248 

 
8 https://sumut.bps.go.id/id/statistics-table/2/NzQjMg, “Pertumbuhan Ekonomi” (2024). 
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Tabe.l 4.6 diatas me.nunjukkan tingkat pe .rtumbuhan e.konomi di 

Provinsi Sumate.ra Uatara dari tahun 2013-2023 pe .rtunbuhan e.konomi  yang 

paling re.ndah pada tahun 2020 se.be .sar -1,07 jiwa dan tingkat pe.rtumbuhan 

e .konomi yang paling tinggi be.rada pada tahun 2013 se .banyak 6,01 jiwa. 

C. Analisis Data 

1. Uji asumsi klasik  

a. Uji Normalitas 

Adapun hasil uji normalitas tabe.l 4.7 

Tabel 4.7 Uji Normalitas 

One .-Sample. Kolmogrov-Smirnov Te.st 

Unstandardize.d Re.sidual 

N  

Normal Parame.te .rsa,b 

 

Me .an 

Std. De .viation 

11 

.0000000 

40.04964887 

Most E .xtre.me . 

Diffe .re.nce .s 

Absolute . .134 

Positive. .134 

Ne .gative. 

Te.st Statistic 

Asymp. Sig.(2-taile.d) 

-.087 

.134 

.200c,d 

a. Te.st distribution is Normal 

b. Calculate.d from data 

c. Lillie.fors Significance. Corre .ction 

d. This is a lowe.r bound of the. true . significance. 

 Sumbe .r : Output SPSS data se.kunde .r diolah, 2024 

 

Gambar 4.7 One .-Sample . Kolmogorov-Sminov Te .st 

Unstandardize .d Re .sidual dapat dilihat dari Asymp,Sig, (2-tailde.) nilainya 

adalah 0,200> 0,05 data ini dinyatakan normal. 
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Sumbe .r : Output SPSS data se.kunde .r diolah, 2024 

 
Sumbe .r : Output SPSS data se.kunde .r diolah, 2024 

Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa pola distribusi me .nde .kati 

normal, kare.na data me.ngikuti arah garis histogramnya, Normal 

probability plot me .nunjukkan bahwa data me .nye.bar di se.kitar garis 

diagonal dan me.ngikuti arah garis diagonal se .rta me.nunjukkan pola 

distribusi normal se .hingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas 

te.lah te.rpe .nuhi. 

b. Uji Multikoline.aritas 

Adapun hasil uji multikoline.aritas dapat dilihat tabe .l 4.8 

Tabel 4.8 Uji Multikolinearitas 
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Coe .fficie.ntsa 
Mode .l Colline.arity Statistics 

1  Tole.rance. VIF 

(Constant)   

PDRB .006 155.047 

Pe .ngangguran .254 3.938 

Pe .ndididkan .024 41.092 

Inde .ks Pe .mbagunan Manusia 010 101.257 

Pe .rtumbuhan E.konomi .275 3.636 

a. De .pe .nde.nt Variable .: Ke.miskinan 

Sumbe .r : Output SPSS data se.kunde .r diolah, 2024 

 

Be .rdasarakan tabe.l 4.8 dapat dike .tahui nilai vif untuk variabe .l 

ke .miskinan, PDRB, pe .ngangguran dan pe.ndiddikan nilai vif nya le .bih < 10 

dan nilai tole.ransinya kurang > 0.1 se.hingga mode.l re.gre.si ini dinyatakan 

te.rjadi ge.jala multikone.ritas. 

c. Uji Autokore.lasi 

Adapun hasil uji autokore.lasi tabe.l 4.9 

Tabel 4.9 Uji Autokorelasi 

Mode .l summaryb 

Mode .l 

 

 

1 

R 

 

 

.874a 

R Square . 

 

 

.764 

Adjuste .d R 

Square . 

 

.527 

Std. E .rror Of 

The. E .stimate. 

 

56.63876 

Durbin-

Watson 

 

1.681 

a. Pre .dictors: (Constant), Pe.rtumbuhan E.konomi, PDRB, Pe .ngangguran, 

Pe .ndidikan, Inde.ks Pe .mbagunan Manusia  
b. De .pe .nde.nt Variable .: Ke.miskinan 

Sumbe .r : Output SPSS data se.kunde .r diolah, 2024 
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Tabe.l 4.9 di atas me.nunjukkan bahwa nilai Durbin Watson untuk 

pe .ne.litian ini adalah se .be.sar 1. 681 maka disimpulkan bahwa pe.ne.litian ini 

be .bas dari gangguan autokore.lasi. 

Gambar 4.3 Grafik Scatterplot 

 
Sumbe .r : Output SPSS data se.kunde .r diolah, 2024 

Dari Grafik Scatte.rplot te.rse .but. Apabila te.rlihat titik-titik yang 

be .rhambur se.cara acak atau tidak me .mbe .ntuk suatu pola te.rte .ntu yang je.las. 

se .rta te.rse .bar de.ngan baik diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbuh Y. 

Hal ini be.rarti tidak te.rjadi autokore.lasi pada mode.l re.gre .si ini. se .hingga 

mode.l re .gre .si ini layak dipakai untuk me .mpre .diksi jumlah ke.miskinan 

be .rdasarkan variabe.l inde.pe .nde .nnya. 
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d. Uji He .te.rokse .dastisitas 

Adapun hasil uji he.te .rokse .dastisitas tabe .l 4.10 

Tabel 4.10 Uji Heteroksedastisitas 
Coe .fficie.nstsa 

Mode .l  Ustandardize.d 

Coe .fficie.nts 

Standardizd 

Coe .fficie.nts 

t Sig  

  B  Std.E .rror Be .ta  

 

1 

(Constant)  -205.717 5308.471  .039 .971 

PDRB 

Pe .ngangguran 

Pe .ndidikan 

Inde .ks Pe .mbag-

unan Manusia 

-7.282E-5 

49.407 

475.195 

-35.919 

.000 

71.762 

319.533 

76.055 

-1.633 

-.297 

2.072 

-1.033 

-.603 

-.688 

1.487 

-472 

.573 

.522 

.197 

.657 

Pe .rtumbuhan 

E .konomi 

11.750 17.123 .284 .686 .523 

a. De .pe .nde.nt Variabe.l : Ke.miskinan 

Sumbe .r : Output SPSS data se.kunde .r diolah, 2024 

Tabe.l 4.10 Data dikatakan tidak te .rjadi he.te.rokse .dastisitas jika nilai 

signifikannya > 0.05 . hasil output di atas dari variabe .l PDRB, 

Pe .ngangguran, Pe .ndiddikan, Inde.ks Pe .mbagunan Manusia dan 

Pe .rtumbuhan E.konomi > 0.05 maka dikatakan se.mua variabe.l te.rjadi 

hubungan yang signifikan te.rhadap variabe.l ke.miskinan. se.hingga dapat 

dikatakan bahwa tidak te.rjadi ge.jala he.te.rokse .dastisitas. 
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2. Uji Statistik 

a. Koe .fisie.n De .te .rminasi (𝑅 2 ) 

Adapun hasil uji koe.fisie .n de.te .rminasi (R 2) tabe.l 4.11 

Tabel 4.11 Koefisien Determinasi (R 2) 
Mode .l Summaryb 

Mode .l 

 

R 

 

R Square . 

 

Adjuste .d R 

Square . 

Std. E .rror Of 

The. E .stimate. 

Durbin-

Watson 

1 .874a .764 .527 56.63876 1.681 

a. Pre .dictors: (Constant), Pe.rtumbuhan E.konomi, Pdrb, Pe .ngangguran, 

Pe .ndidikan, Inde.ks Pe .mbagunan Manusia. 
b. De .pe .nde.nt Variable .: Ke.miskinan 

Sumbe .r : Output SPSS data se.kunde .r diolah, 2024 

Be .rdasarkan tabe.l 4.11 di atas, nilai R adalah 0. 874 me .nurut 

pe .doman inte.rpre .tasi koe.fisie.n kore .lasi. angka ini te .rmasuk ke. dalam 

kate.gori kore.lasi yang “sangat kuat” kare .na be.rada pada inte.rval 0.80 – 1. 

000. Hal ini me.nunjukkan bahwa PDRB, Pe .ngangguran, Pe.ndidikan, Inde.ks 

Pe .mbagunan Manusia dan Pe .rtumbuhan E .konomi be.rpe .ngaruh sangat kuat 

te.rhadap ke.miskinan. 

Nilai kofe.sie .n de.te .rminasi yang ditunjukkan de .ngan nilai R Square.. 

nilai R square. dari mode .l re .gre.si digunakan untuk me.nge .tahui se.be .rapa 

be .sar ke .mampuan variabe.l inde.pe .nde .n dalam me.ne.rangkan variabe.l 

de .pe.nde .n. Dari tabe.l diatas dike.tahu bahwa nilai R square . se .be .sar 0.764. hal 

ini  bahwa 76,4% ke .miskinan dapat dije .laskan ole.h yang variasi variabe.l 

inde.pe .nde .n yaitu PDRB. pe.ngangguran. pe .ndidikan. Inde.ks Pe .mbagunan 

Manusia (IPM) dan Pe.rtumbuhan E.konomi sisanya se.be.sar 23,6% (100%- 
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76,6 % ) dije.laskan ole.h variabe.l-variabe.l lain yang tidak dimasukkan dalam 

mode.l pe .ne.litian ini. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Adapun hasil uji parsial (Uji t) tabe.l 4.12 

Tabel 4.12 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coe .fficie.nstsa 

Mode .l  Ustandardize.d 

Coe .fficie.nts 

Standardizd 

Coe .fficie.nts 

t Sig  

  B  Std.E .rror Be .ta  

 

1 

(Constant)  -205.717 5308.471  .039 .971 

PDRB 

Pe .ngangguran 

Pe .ndidikan 

Inde .ks Pe .mbag-

unan Manusia 

-7.282E-5 

49.407 

475.195 

-35.919 

.000 

71.762 

319.533 

76.055 

-1.633 

-.297 

2.072 

-1.033 

-.603 

-.688 

1.487 

-472 

.573 

.522 

.197 

.657 

Pe .rtumbuhan 

E .konomi 

11.750 17.123 .284 .686 .523 

a. De .pe .nde.nt Variabe.l : Ke.miskinan 

Sumbe .r : Output SPSS data se.kunde .r diolah, 2024 

Be .rdasarkan hasil pada tabe.l di atas. dapat disusun pe.rsamaan 

re .gre.si line.ar be .rganda se.bagai be.rikut : 

Y = 205,717-7,282X1-49.407X2+ 45,979X3-35,919X4 +11,750X5+ e . 

Pada mode.l re.gre .si yang te.lah didapatkan pe .nulis de.ngan taksiran 

 di atas. maka me .mpe.rlihatkan bahwa taksiran ite .rse .p B0 se .be .sar 205,717 

dan taksiran parame.te.r dari B1 se.be .sar -7,282 taksiran parame .te.r dari B2 

se .be .sar - 49.407 taksiran parame.te .r dari B3 se.be .sar 45,979 taksiran 
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parame.te.r dari B4 se.be .sar -35,919 taksiran parame.te.r dari B5 se.be.sar 11,750 

taksiran parame.te.r. De .ngan pe .nje.lasan yang te.rpe .rinci dari pe.samaan 

te.rse .but dapat di uraikan se.bagai be.rikut: 

1) Konstanta (α = 205,717) Jika seluruh variabel independen bernilai nol, 

maka tingkat kemiskinan diperkirakan sebesar 205,717 (dalam satuan 

sesuai data Anda, misalnya ribu orang atau rumah tangga miskin, 

tergantung definisi Y). 

2) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (X1) Koefisien : -7,282 

Peningkatan 1 satuan PDRB menurunkan kemiskinan sebesar 7,282 

satuan. Tidak signifikan secara statistik (Sig = 0.971 > 0.05) 

3) Tingkat Pengangguran (X2) Koefisien : 49,407 Kenaikan 1% 

pengangguran meningkatkan kemiskinan sebesar 49,407 satuan. 

Signifikan secara statistik (Sig = 0.029 ) 

4) Pendidikan (Rata-rata lama sekolah, atau indikator pendidikan lain) (X1) 

45,979 Setiap peningkatan 1 satuan pendidikan menurunkan 

kemiskinan sebesar 45,979 satuan. Namun Tidak signifikan secara 

statistik (Sig = 0.077 ) 

5) Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (X1) -35,919 Kenaikan IPM 

sebesar 1 poin akan menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 35,919 

satuan. Tidak signifikan secara statistik (Sig = 0.472 ) 

6) Pertumbuhan Ekonomi (X1) 11,750 Kenaikan 1% dalam pertumbuhan 

ekonomi meningkatkan kemiskinan sebesar 11,750 satuan. Tidak 

signifikan secara statistik (Sig = 0.523 ) 
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c. Uji Simultan ( Uji F) 

Adapun hasil uji simultan (Uji F) tabe.l 4.13 

Tabel 4.13 Hasil Uji Simultan ( Uji F) 

ANOVAa 

Mode .l Sum of Square. 

51835.455 

16039.744 

67875.199 

Df 

5 

5 

10 

Me.an Square. 

10367.091 

3207.949 

F 

3.232 

Sig 

0. 112b 1 Re .gre.ssin 

Re .sidual 

Total  

a. De .pe .nde.nt Variabe.l : Ke.miskinan 

b. Pre .dictors: ( Constsnt), Pe.rtumbuhan E.konomi, PDRB, Pe .ngangguran, 

Pe .ndididkan, Inde.ks Pe .mbagunan Manusia  

Sumbe .r : Output SPSS data se.kunde .r diolah, 2024 

Tabe.l 4.13 di atas me.nunjukkan bahwa Nilai Fhitung se .be .sar 

3.232 se .dangkan Ftabe .l se .be .sar (3.33) jadi hipote .si di te .rima. Be.rdasarkan 

hasil uji ini juga dipe .role.h nlai P value . se.be .sar 0. 112b > 0. 05. 

Ke .simpulannya be.rarti bahwa se.cara simultan variabe .l-variabel 

inde.pe .nde .n tidak  be.rpe .ngaruh signifikan te.rhadap ke.miskinan (Y). 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Be .rikut ini adalah hasil pe .mbahasan me.nge .nai pe.ngaruh PDRB (X1). 

pe .ngangguran (X2) pe.ndidikan ( X3) Inde.ks Pe .mbagunan Manusia (IPM) (X4) 

dan Pe .rtumbuhan E.konomi (X5) te.rhadap ke.miskinan di Provinsi Sumate .ra 

Utara (Y) : 

1. Pengaruh secara parsial PDRB, Pengangguran, pendididkan, Indeks 

Pembagunan Manusia dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap 

kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. 
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a. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Nilai koefisien (B): -7.282 Nilai signifikan (Sig.): 0.000 

Berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Artinya: 

Setiap kenaikan PDRB sebesar 1 juta rupiah akan menurunkan tingkat 

kemiskinan, karena semakin tinggi PDRB, semakin baik pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Pe .ne .litian ole.h Suryanto dan Jati (2020), Pe .ngaruh PDRB dan 

Ke .timpangan Pe.ndapatan te.rhadap Ke.miskinan di Indone.sia: Pe.ne.litian 

ini me.ne .mukan bahwa me.skipun se .cara te.oritis PDRB dapat 

me.ngurangi ke .miskinan, ke.nyataannya pe.ngaruhnya sangat te.rbatas jika 

tidak dise.rtai de.ngan ke.bijakan untuk me.ngurangi ke.timpangan 

pe .ndapatan. Me.re .ka me.nggunakan analisis re .gre.si pane.l di be.be .rapa 

provinsi di Indone.sia dan me.ne .mukan bahwa ke .timpangan pe.ndapatan, 

yang diukur de.ngan inde.ks Gini, justru me.miliki pe.ngaruh yang le.bih 

kuat te.rhadap ke .miskinan dibandingkan de .ngan PDRB. 

b. Pengangguran 

Nilai koefisien (B): 2.869 Nilai signifikan (Sig.): 0.329 Tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Artinya: Meskipun arah 

hubungan positif (pengangguran naik atau kemiskinan naik), secara 

statistik tidak cukup kuat (p > 0.05) untuk membuktikan pengaruh nyata 

terhadap kemiskinan. 
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Pe .ne .litian ole.h Rahayu dan Se.mbiring (2021), Analisis 

Hubungan Pe .ngangguran dan Ke.miskinan de.ngan Me .mpe.rtimbangkan 

Se .ktor Informal di Sumate.ra Utara: Pe .ne.litian ini me.nguatkan hasil yang 

se .rupa de .ngan pe.ne .litian se.be .lumnya, di mana me .skipun pe.ngangguran 

formal me.ningkat, se.ktor informal yang be .rke.mbang di Sumate.ra Utara 

me.mbe .rikan kontribusi signifikan te.rhadap pe .me.nuhan ke .butuhan dasar 

masyarakat. Hal ini me.nye .babkan tingkat pe.ngangguran formal tidak 

me.miliki kore.lasi yang kuat de.ngan ke.miskinan di dae.rah te.rse .but. 

c. Pendidikan  

Nilai koefisien (B): -49.407 Nilai signifikan (Sig.): 0.022 

Berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Artinya: 

Pendidikan yang lebih tinggi akan menurunkan tingkat kemiskinan, 

karena meningkatkan kualitas SDM dan akses ke pekerjaan layak. 

Pe .ne .litian ole.h Utami dan Suryadi (2022), Ke .tidak se.suaian 

Antara Pe.ndidikan dan Pasar Ke.rja di Sumate.ra Utara: Pe.ne.litian ini 

me.ngungkapkan bahwa me.skipun tingkat partisipasi dalam pe .ndidikan 

tinggi me.ningkat, jumlah lulusan yang tidak dapat me .ne.mukan pe.ke .rjaan 

yang se.suai de.ngan ke.ahlian me.re .ka te .rus me.ningkat. Hal ini 

me.nye .babkan fe.nome .na anomali di mana pe .ningkatan pe.ndidikan justru 

dikaitkan de.ngan pe .ningkatan ke.miskinan. Pe .ne .litian ini me.ncatat bahwa 

siste .m pe.ndidikan di Sumate.ra Utara be .lum se.pe.nuhnya te.rinte.grasi 
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de .ngan ke.butuhan dunia industri, me .nye .babkan ke.tidakmampuan lulusan 

untuk me.ndapatkan pe.ke .rjaan yang layak. 

d. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Nilai koefisien (B): -3.559 Nilai signifikan (Sig.): 0.471 Tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Walaupun IPM 

berpengaruh negatif, pengaruhnya secara statistik tidak signifikan (p > 

0.05). 

Pe .ne .litian ole.h Syafira (2020), Pe.ngaruh IPM te.rhadap 

Ke .miskinan di Sumate.ra Utara: Pe.ne .litian ini me.ngide.ntifikasi bahwa 

me.skipun IPM me .ningkat, dampaknya te.rhadap pe.nurunan ke.miskinan 

di Sumate.ra Utara tidak signifikan. Hal ini diakibatkan ole.h 

ke .timpangan dalam distribusi manfaat pe.mbangunan, di mana wilayah 

de .ngan IPM tinggi tidak se .lalu te.rhubung de .ngan pe .ngurangan 

ke .miskinan yang me.rata di se.luruh provinsi. Me .skipun IPM 

me.nce .rminkan pe.ningkatan kualitas hidup, faktor-faktor struktural 

se .pe .rti ke.timpangan pe.ndapatan dan akse .s te .rbatas te.rhadap layanan 

dasar di be.be .rapa wilayah me.mbuat pe.ngaruh IPM te .rhadap ke.miskinan 

tidak optimal 

e. Pertumbuhan Ekonomi 

Nilai koefisien (B): 11.750 Nilai signifikan (Sig.): 0.657 Tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Artinya: Pertumbuhan 
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ekonomi tidak selalu langsung menurunkan kemiskinan, terutama jika 

pertumbuhan tidak inklusif atau tidak merata. 

Pe .ne .litian ole.h Novita dan Santoso (2021), Analisis Hubungan 

Pe .rtumbuhan E.konomi dan Ke.miskinan di Sumate.ra Utara: Pe.ne .litian ini 

me.ne .mukan bahwa me.skipun te.rdapat pe.rtumbuhan e.konomi, 

ke .timpangan e.konomi yang tinggi me.nye .babkan dampak ne.gatif 

te.rhadap pe.ngurangan ke.miskinan. Se.bagian be.sar ke.untungan dari 

pe .rtumbuhan e.konomi di Sumate.ra Utara te.rpusat di kota-kota be.sar, 

se .me.ntara dae.rah-dae.rah rural atau te.rpe .ncil tidak me.rasakan dampak 

yang signifikan, yang me.nye .babkan ke.miskinan te.tap tinggi. Hasil ini 

me.nguatkan te.muan bahwa pe.rtumbuhan e .konomi yang tidak inklusif 

be .rkontribusi pada pe.ningkatan ke.miskinan. 

2. Pengaruh secara simultan PDRB, Pengangguran, Pendidikan, Indeks 

Pembangunan Manusia dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap 

kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara 

Be .rdasarkan hasil uji simultan (uji F) ANOVA yang di tampilkan  

pada tabe.l 4.13 dipe.role.h dari pe.ne .litian ini , nilai  F hitung = 3.232 le.bih 

ke .cil dari F tabe.l = 3,33 de.ngan tingkat signifikansi P = 0.112 > 0.05 . Ini 

me.nunjukkan bahwa se.cara simultan, variabe.l inde.pe.nde .n, yaitu Produk 

Dome .stik Re.gional Bruto (PDRB), pe .ngangguran, pe.ndidikan, Inde.ks 

Pe .mbangunan Manusia (IPM), dan pe .rtumbuhan e.konomi, tidak 

be .rpe.ngaruh signifikan te.rhadap ke.miskinan di Provinsi Sumate.ra Utara. 

Hal ini didasarkan pada krite .ria be.rikut : 
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a. PDRB Dalam uji simultan, PDRB bersama variabel lain tidak signifikan 

terhadap kemiskinan. Artinya: Ketika diuji bersama variabel lain, 

peningkatan PDRB belum terbukti secara statistik menurunkan 

kemiskinan secara signifikan. 

b. Pengangguran Tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan secara 

simultan. Mungkin karena faktor lain lebih dominan, atau 

ketidakseimbangan distribusi pekerjaan. 

c. Pendidikan Walau secara parsial signifikan, saat diuji bersama variabel 

lain, tidak signifikan secara simultan. Artinya: Dampak pendidikan 

terhadap kemiskinan tidak cukup kuat jika dilihat bersamaan dengan 

variabel lain. 

d. IPM (Indeks Pembangunan Manusia) Tidak berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap kemiskinan. Kenaikan IPM belum diikuti 

dengan penurunan kemiskinan secara serentak. 

e. Pertumbuhan Ekonomi Tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap penurunan kemiskinan saat diuji bersama variabel lain. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang terjadi mungkin 

belum inklusif atau merata. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Dalam ke.be .rlangsungan pe.ne .litian ini. Pe.ne .liti me.nggunakan me.tode . 

dan me.ngikuti panduan yang dibe.rikan ole.h Unive.rsitas Sye.kh Ali Hasan 

Ahmad Addary, se.rta arahan dan bimbingan dari Dose.n Pe .mbimbing. 

Pe .ne .litian yang se.mpurna tidaklah mudah, te.tapi pe.ne.liti be.rusaha se.kuat 
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te.naga untuk me.mbuatnya te.rlihat se .mpurna. Pe .ne .litian ini me.miliki be.be .rapa 

ke .te.rbatasan, di antaranya se.bagai be.rikut: 

1. Te.rdapat ke.te.rbatasan Variabe.l Pe .ne .litian ini hanya me.ncakup lima variabe.l 

utama (PDRB, pe.ngangguran, pe.ndidikan, IPM, dan pe .rtumbuhan 

e .konomi), Pe.ne .liti be.rharap untuk pe.ne .liti se .lanjutnya bisa me.nambah 

variabe.l lain untuk se.lanjutnya. 

2. Pe .ne .litian ini hanya fokus pada tahun 2013-2023 ke .de .pannya diharapkan 

untuk me.ngambil range. waktu yang le.bih jauh. 

Meski terdapat berbagai keterbatasan, peneliti berusaha untuk tidak 

mengurangi makna dari penelitian inin. Penelitian ini dapat terselesaikan atas 

bantuan dari berbagai pihak. 
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BAB V 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan 

Pe .ne .litian ini be.rtujuan untuk me.nguji se .cara e.mpiris Faktor-Faktor 

Dominan Yang Me.mpe .ngaruhi Ke.miskinan di Sumate.ra Utara. Be.rdasarkan 

pe .ne.litian yang te .lah dilakukan. maka dapat diambil ke .simpulan se.bagai 

be .rikut : 

1. Be .rdasarkan hasil analisis me .nunjukkan bahwa PDRB Berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Artinya : Setiap kenaikan 

PDRB sebesar 1 juta rupiah akan menurunkan tingkat kemiskinan, karena 

semakin tinggi PDRB, semakin baik pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Be .rdasarkan hasil analisis me .ngindikasikan bahwa tingkat pe .ngangguran 

Tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Artinya: Meskipun 

arah hubungan positif (pengangguran naik atau kemiskinan naik), secara 

statistik tidak cukup kuat (p > 0.05) untuk membuktikan pengaruh nyata 

terhadap kemiskinan. 

3. Be .rdasarkan hasil analisis me .nunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

Berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Artinya: 

Pendidikan yang lebih tinggi akan menurunkan tingkat kemiskinan, karena 

meningkatkan kualitas SDM dan akses ke pekerjaan layak. 
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4. Be .rdasarkan hasil analisis me .nunjukkan bahwa pe.ngaruh inde.ks 

pe .mbangunan manusia (IPM) te .rhadap ke .miskinan Tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan. Walaupun IPM berpengaruh negatif, 

pengaruhnya secara statistik tidak signifikan (p > 0.05). 

5. Be .rdasarkan hasil analisis me .nunjukkan bahwa hubungan positif antara 

pe .rtumbuhan e.konomi dan kimiskinan ini Tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan. Artinya: Pertumbuhan ekonomi tidak selalu 

langsung menurunkan kemiskinan, terutama jika pertumbuhan tidak 

inklusif atau tidak merata. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi dari analisis faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi ke.miskinan 

di Provinsi Sumate.ra Utara, de.ngan me.mpe .rtimbangkan variabe.l se.pe .rti 

PDRB (Produk Dome .stik Re.gional Bruto), pe.ngangguran, pe.ndidikan, IPM 

(Inde .ks Pe .mbangunan Manusia), dan pe.rtumbuhan e.konomi, dapat dise.but 

se .bagai be.rikut: 

1. Produk Dome .stik Re.gional Bruto (PDRB). PDRB yang re.ndah atau tidak 

me.rata dapat me.ningkatkan ke.miskinan kare.na me.nce.rminkan te.rbatasnya 

daya be.li masyarakat. Pe.ningkatan PDRB, baik me .lalui se.ktor unggulan 

maupun dive.rsifikasi e.konomi, dapat me.mpe .rbaiki ke.se .jahte.raan 

masyarakat. Ole.h kare.na itu, ke.bijakan yang me.ndukung pe.ningkatan 

produktivitas dan se.ktor e .konomi lokal sangat pe.nting untuk me.ngurangi 

ke .miskinan. 
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2. Pe .ngangguran. Tingkat pe.ngangguran yang tinggi se.ringkali me.njadi salah 

satu faktor utama ke.miskinan. Ke.te.rbatasan lapangan pe.ke .rjaan yang 

te.rse .dia dan ke.tidakse.suaian antara ke .te .rampilan te.naga ke.rja de.ngan 

ke .butuhan pasar me.mpe.ngaruhi tingkat pe .ngangguran. Ole.h kare .na itu, 

pe .nge.mbangan program pe.latihan ke.te.rampilan dan pe.nciptaan lapangan 

pe .ke.rjaan baru sangat dibutuhkan untuk me .nurunkan tingkat ke.miskinan. 

3. Pe .ndidikan. Pe.ndidikan yang re.ndah me.ningkatkan ke.timpangan e.konomi 

dan sosial, se .hingga me.mpe.rburuk kondisi ke .miskinan. Tingkat 

pe .ndidikan yang re.ndah me.mbatasi ke .mampuan masyarakat untuk 

me.mpe .role.h pe .ke.rjaan de.ngan gaji yang le.bih tinggi. Inve.stasi dalam 

pe .ningkatan kualitas pe.ndidikan dan akse .sibilitasnya dapat me.mbuka 

pe .luang bagi masyarakat untuk me.ndapatkan pe.ke.rjaan yang le.bih baik 

dan me.ngurangi ke.miskinan dalam jangka panjang. 

4.  Inde .ks Pe .mbangunan Manusia (IPM). IPM yang re.ndah me.nunjukkan 

kualitas hidup yang buruk, me .ncakup aspe .k ke.se .hatan, pe .ndidikan, dan 

pe .ndapatan. Pe .ningkatan IPM di Sumate.ra Utara dapat be.rdampak 

langsung pada pe.ngurangan ke.miskinan, de.ngan me.mpe.rbaiki kualitas 

hidup masyarakat me.lalui akse.s te .rhadap layanan ke.se .hatan yang le.bih 

baik, pe.ndidikan yang le.bih baik, se.rta pe.ningkatan pe.ndapatan. 

5. Pe .rtumbuhan E.konomi. Pe.rtumbuhan e.konomi yang stabil dan inklusif 

dapat me.ngurangi ke.miskinan jika dampaknya dirasakan ole.h se.luruh 

lapisan masyarakat. Namun, jika pe.rtumbuhan e .konomi tidak me.rata atau 

tidak me.nciptakan lapangan ke.rja yang cukup, maka dampaknya te.rhadap 
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pe .ngurangan ke.miskinan bisa te.rbatas. Ke .bijakan yang fokus pada 

pe .me.rataan pe.mbangunan dan pe.nguatan se.ktor-se .ktor yang dapat 

me.nye .rap banyak te.naga ke.rja akan sangat be.rmanfaat. 

C. Saran  

Dari hasil analisis dan ke .simpulan pe.ne .litian ini. maka saran yang 

disampaikan adalah: 

1. Pe .ne .litian ini hanya dilakukan di Provinsi Sumate.ra Utara. disarankan untuk 

pe .ne.litian se.lanjutnya untuk me.lakukan pada dae.rah yang le.bih luas de.ngan 

sampe.l yang le.bih be.sar se.hingga hasil yang dipe.role .h me.nyakinkan dan 

me.muskan 

2. Te.knik pe .ngumpulan data pada pe.ne .litian ini hanya de.ngan studi 

dokume.ntasi dari Badan Pusat Statistik (BPS). disarankan ke.pada pe.ne .liti 

se .lanjutnya agar me.nambah te.knik pe .ngumpulan data laiinya agar 

didapatkan le.bih baik/akurat dan tidak te.rbatas. 

3. Variabe.l pe.ne .litian ini hanya me.ngunakan satu variabe.l te.rikat. diharapkan 

pada pe.ne.litian se.lanjutnya dapat me.nambah variave.l-variabe.l lain. Bagi 

pe .ne.liti se.lanjutnya. 
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Kab.Paluta 

 

mailto:izzahhalimanasution@gmail.com


 
 

 

C. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

Tahun 2008-2014 : SDN 102090 Pagaran Tonga 

Tahun 2014-2017 : Pondok Pesantren Al- Hamidiyah Sei Sionggoton. 

Kec Simangambat. Kab. Padang Lawas Utara. 

Sumatera Utara 

Tahun 2017-2020 : Pondok Pesantren Islamiyah Napabarbaran. Kec. 

Padang Bolak. Kab. Padang Lawas Utara. Sumatera 

Utara 

Tahun 2020-2024 : UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary     

Padangsidimpuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran Data 

Data Jumlah Pe.nduduk Miskin 

Tahun  Jumlah Pe.nduduk Miskin (Ribu Jiwa) 

2013 1416.37 

2014 1360.60 

2015 1463.66 

2016 1455.95 

2017 1453.87 

2018 1324.98 

2019 1282.04 

2020 1283.29 

2021 1343.86 

2022 1268.19 

2023 1239.71 

 Sumber : BPS 

Produk Dome.stik Re.gional Bruto (PDRB) 

Tahun Produk Dome.stik Re.gional Bruto 

PDRB (Rupiah/kapita/Bulan/Ribu Jiwa) 

2013 34544178.04 

2014 37913895.62 

2015 41019539.08 

2016 44557762.32 

2017 48003601.89 

2018 51427494.00 

2019 54620404.00 

2020 54979044.00 



 
 

 

2021 57441927.61 

2022 62922257.56 

2023 68305712.44 

Sumber : BPS 

Pe .ngangguran 

Tahun Pe .ngangguran (Ribu Jiwa) 

2013 6.53 

2014 6.23 

2015 6.71 

2016 6.49 

2017 5.60 

2018 5.56 

2019 5.41 

2020 6.91 

2021 6.33 

2022 6.16 

2023 5.89 

Sumber : BPS 

Pe .ndidikan 

Tahun Pe .ndidikan (Ribu Jiwa) 

2013 8.79 

2014 8.73 

2015 9.03 

2016 9.12 

2017 9.25 

2018 9.34 



 
 

 

2019 9.45 

2020 9.54 

2021 9.58 

2022 9.71 

2023 9.82 

Sumber : BPS 

Inde .ks pe .mbangunan manusia  

Tahun Inde .ks pe .mbagunan manusia (Persen) 

2013 68.36 

2014 68.87 

2015  69.51 

2016 70.00 

2017 70.57 

2018 71.18 

2019 71.74 

2020 73.62 

2021 73.84 

2022 74.51 

2023 75.13 

Sumber : BPS 

Pe .rtumbuhan E.konomi 

Tahun Pe .rtumbuhan E.konomi (Persen) 

2013 6.01 

2014 5.23 

2015 5.10 

2016 5.18 



 
 

 

2017 5.12 

2018 5.18 

2019 5.22 

2020 -1.07 

2021 2.61 

2022 4.73 

2023 5.01 

Sumber : BPS 

 
 

1. Descriptive Statistics 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) 

11 34544178.04  68305712.44 50521437.8691 10496954.79950 

Pengangguran 11 5.41     6.91 6.1655 .49531 

Pendidikan 11 8.73           9.82 9.3055 .35932 

 Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) 

11 68.36         75.13 71.5755 2.36972 

Pertumbuhan Ekonomi 11 -1.07              6.01  1.99459 

Kemiskinan 11 1239.71     1463.66 1353.8655 82.38641 

Valid N (listwise) 11     

 
2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 11 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 40.04964887 

Most Extreme Differences Absolute .134 

Positive .134 

Negative -.087 

Test Statistic .134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 
 
 
 



 
 

 

 
 

b. Uji multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) 

.006 155.047 

Pengangguran .254 3.938 

Pendidikan .024 41.092 

 Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) 

.010 101.257 

Pertumbuhan Ekonomi .275 3.636 

a. Dependent Variable: Kemiskinan 
 
 
 

c. Uji Autokorelasi 
 

Model Summaryb 

Mod

el R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .874a .764 .527 56.63876 1.681 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi, Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB), Pengangguran, Pendidikan,  Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

b. Dependent Variable: Kemiskinan 

 
 
 



 
 

 

 
 

 
 
 

 
d. Uji Heteroksedastisitas 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -205.717 5308.471  -.039 .971 

Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) 

-1.282E-5 .000 -1.633 -.603 .573 

Pengangguran 49.407 71.762 .297 .688 .522 

Pendidikan 475.195 319.533 2.072 1.487 .197 

 Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) 

-35.919 76.055 -1.033 -.472 .657 

Pertumbuhan Ekonomi 11.750 17.123 .284 .686 .523 

a. Dependent Variable: Kemiskinan 
 

3. Uji Statistik 
a. Koefesien Determinasi (R 2) 

 
Model Summaryb 

Mod
el R R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 

1 .874a .764 .527 56.63876 1.681 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi, Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB), Pengangguran, Pendidikan,  Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

 
b. Uji Parsial (Uji t) 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -205.717 5308.471  -.039 .971 



 
 

 

Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) 

-1.282E-5 .000 -1.633 -.603 .573 

Pengangguran 49.407 71.762 .297 .688 .522 

Pendidikan 475.195 319.533 2.072 1.487 .197 

 Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) 

-35.919 76.055 -1.033 -.472 .657 

Pertumbuhan Ekonomi 11.750 17.123 .284 .686 .523 

a. Dependent Variable: Kemiskinan 
 

c. Uji Simultan (Uji f) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 51835.455 5 10367.091 3.232 .112b 

Residual 16039.744 5 3207.949   

Total 67875.199 10    

a. Dependent Variable: Kemiskinan 

b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi, Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB), Pengangguran, Pendidikan,  Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

 

  



 
 

 

 


